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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. GAMBARAN UMUM LOKA POM DI KABUPATEN TABALONG 

Berdasarkan pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19  

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Tabalong 

ditetapkan sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas 

Obat dan Makanan yang selanjutnya disebut UPT BPOM. 

Sebagai UPT BPOM, Loka POM di Kabupaten Tabalong mempunyai tugas 

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan pada wilayah kerja  yang meliputi 4 kabupaten terdiri dari Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, Kabupaten Tabalong, dan Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah. 

Loka POM di Kabupaten Tabalong dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya 

dipimpin oleh Kepala, dan secara kedudukan berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina Deputi dan secara 

administratif dibina oleh Sekretaris Utama. 

1.1.1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19  

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan UPT BPOM memiliki 

tugas dan fungsi sebagai berikut: 

1. Tugas Pokok  

UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis 

operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah 

kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
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2. Fungsi 

Dalam Pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Loka POM 

di Kabupaten Tabalong sebagai salah satu UPT BPOM 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan fasilitas pelayanan kefarmasian; 

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan 

distribusi Obat dan Makanan; 

e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

g. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka 

investigasi dan penyidikan; 

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan 

melalui siber; 

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 
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1.1.2. Visi dan Misi 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI)  

merupakan Lembaga Non Kementrian yang bertanggung jawab dalam 

mengawasi  peredaran makanan, minuman dan obat-obatan yang 

beredar di Indonesia. Dalam  pelaksanaannya, Badan POM mempunyai 

visi dan misi untuk mendukung upaya  pemerintah dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat, seperti yang disebutkan di  bawah ini: 

 
Gambar 1.1 Visi dan Misi Badan POM 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat 

dan Makanan, maka tujuan sasaran strategis pengawasan Obat dan 

Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2022-2024 adalah: 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah   

kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong; 

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan 

serta pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Tabalong; 

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong; 
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4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong; 

5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong; 

6. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Loka POM di Kabupaten 

Tabalong yang optimal; 

7. Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Tabalong yang 

berkinerja optimal; 

8. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi   

pengawasan Obat dan Makanan; 

9. Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kabupaten Tabalong secara 

Akuntabel. 

 

1.1.3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus 

dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang 

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi 

dalam berkarsa dan berkarya. 

 
Gambar 1.2. Budaya Organisasi Badan POM 
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1.1.4. Kegiatan Utama 

Dalam rangka mencapai sasaran strategis, dilaksanakan Program 

Pengawasan Obat dan Makanan melalui kegiatan Pengawasan Obat 

dan Makanan di 33 BB/Balai POM termasuk dilaksanakannya kegiatan 

utama di Loka POM di Kabupaten Tabalong. Mengacu pada rencana 

strategis Loka POM di Kabupaten Tabalong tahun 2022-2024 untuk 

kegiatan utama Loka POM di Kabupaten Tabalong antara lain: 

1. Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan 

Makanan yang komprehensif berbasis risiko dan optimalisasi tugas 

dan fungsi pengawasan di Loka POM di Kabupaten Tabalong. 

Penguatan Pengawasan Obat dan Makanan yang berbasis risiko 

dilakukan melalui beberapa proses penting mulai dari premarket 

(produk sebelum beredar) dan postmarket (produk pasca 

mendapatkan NIE). Proses komprehensif pada Loka POM di 

Kabupaten Tabalong secara umum dijabarkan dalam beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a. Registrasi Obat dan Makanan; 

b. Pemeriksaan sarana dalam rangka pengajuan izin edar Obat 

dan Makanan (PSB); 

c. Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk; 

d. Sampling dan pengujian produk Obat dan Makanan 

(Pengujian produk di Loka POM di Kabupaten Tabalong hanya 

pengujian sederhana); 

e. Penegakan Hukum melalui Penindakan (Penyidikan) dalam 

upaya menurunkan tingkat peredaran Obat dan Makanan 

yang tidak memenuhi syarat dan ilegal. 

Loka POM di Kabupaten Tabalong terus melakukan optimalisasi 

terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan, yaitu dengan 

memaksimalkan pengawasan Obat dan Makanan dalam setiap 

wilayah kerja. Hal ini bertujuan agar Loka POM di Kabupaten 

Tabalong dapat meningkatkan kualitas pengawasan Obat dan 
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Makanan yang beredar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan 

bermutu. 

2. Penguatan pengelolaan SDM BPOM berbasis sistem merit. Strategi 

penting untuk meningkatkan kualitas organisasi, salah satunya 

dengan mengelola sumber daya secara optimal. SDM menjadi 

salah satu aspek penting yang perlu dikelola dengan baik. Loka 

POM di Kabupaten Tabalong terus berupaya mengelola SDM dan 

terus melakukan pembenahan utamanya pada Manajemen SDM 

dalam hal pengelolaan kompetensi pegawai, analisa kebutuhan 

pengembangan kompetensi, dan peningkatan kinerja pegawai. 

Selain itu, perlu dilakukan pengelolaan sarana dan prasarana 

penunjang kinerja supaya optimal. Harapannya seluruh pegawai 

mampu melaksanakan setiap tugas dan fungsinya sehingga 

mampu mendukung organisasi berjalan dengan optimal dan 

meminimalisir gap kompetensi antar pegawai. 

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha 

termasukpendampingan inovasi untuk mendorong peningkatan 

daya saing. Sistem Strategi ini dilakukan dengan intensifikasi 

pembinaan terhadap  pelaku usaha untuk terus meningkatkan 

kesadaran dalam memproduksi / mendistribusikan Obat dan 

Makanan sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam strategi ini, Loka 

POM di Kabupaten Tabalong melakukan beberapa hal, yaitu: 

a. Pembinaan kepada pelaku usaha untuk terus meningkatkan 

kesadaran dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang aman 

dan bermutu.  

Pelaku usaha menjadi salah satu pemegang peran penting 

dalam pengawasan Obat dan Makanan. Loka POM di 

Kabupaten Tabalong melakukan pelayanan prima dengan 

pembinaan terhadap pelaku usaha dalam rangka pemenuhan 

Good Manufacture Practice dan Good Distribution Practice, 

baik selama persiapan maupun selama proses perizinan dan 

sertifikasi. Harapannya, selain dapat meningkatkan proses 
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layanan publik. Pembinaan yang dilakukan dapat 

meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, tanggung jawab, dan 

mengajak peran aktif pelaku usaha dalam menerapkan Good 

Manufacture Practice dan Good Distribution Practice sehingga 

tercipta produk terjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu 

produk. 

b. Mendorong peningkatan Industri Obat dan Makanan dalam 

negeri khususnya UMKM Obat Tradisional, Kosmetik, dan 

Pangan.  

Sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat. Loka 

POM di Kabupaten Tabalong secara intensif memberikan 

dukungannya dengan melakukan pembinaan dan 

pendampingan kepada pelaku usaha UMKM untuk berinovasi 

dalam menghasilkan produk yang aman dan bermutu 

sehingga mampu di Pasar Nasional hingga Internasional. 

Selain itu, harapannya pelaku usaha mampu meningkatkan 

kapasitas dan komitmennya dalam memberikan jaminan 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. 

4. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong 

peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

Masyarakat merupakan salah satu pilar yang mendukung 

pengawasan Obat dan Makanan secara optimal. Masyarakat 

sebagai konsumen diharapkan dapat memilih dan menggunakan 

Obat dan Makanan yang memenuhi standar, dan diberi kemudahan 

akses informasi dan komunikasi terkait Obat dan Makanan. 

Masyarakat juga dapat berperan aktif dalam menyebarkan 

informasi bermanfaat dan memberikan informasi terkait 

pelanggaran Obat dan Makanan yang beredar, melalui sosial media 

Loka POM di Kabupaten Tabalong. 

Dalam mewujudkannya, Loka POM di Kabupaten Tabalong 

melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam mendukung pengawasan melalui 
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kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat. 

Strategi ini mencakup kegiatan strategis yang merupakan upaya 

preventif, yaitu: 

a. Komunikasi, edukasi, dan informasi kepada masyarakat 

sebagai konsumen Obat dan Makanan melalui berbagai 

saluran informasi baik secara langsung, media cetak, media 

elektronik, maupun media sosial. 

b. Pemberdayaan masyarakat/komunitas utamanya di daerah 

dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

c. Fungsionalisasi tokoh masyarakat dalam kegiatan KIE dan 

pemberdayaan masyarakat. 

d. Mengajak masyarakat untuk aktif melaporkan kejadian 

pelanggaran Obat dan Makanan yang terjadi di sekitar melalui 

Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di 

Kabupaten Tabalong secara langsung maupun melalui media 

sosial. 

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor di daerah dalam 

peningkatan pengawasan Obat dan Makanan. Strategi ini 

merupakan upaya Loka POM di Kabupaten Tabalong dalam 

menjalankan sistem pengawasan Obat dan Makanan secara 

komprehensif dan efektif terkait koordinasi dengan lintas sektor di 

pusat maupun daerah. Hal ini juga sejalan dengan Instruksi 

Presiden No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

Loka POM di Kabupaten Tabalong melakukan koordinasi 

pengawasan Obat dan Makanan mulai dari sinkronisasi 

perencanaan kinerja, pelaksanaan monitoring, dan advokasi 

pengawasan secara terpadu. Selain itu, Loka POM di Kabupaten 

Tabalong meningkatkan kerjasama lintas sektor untuk membangun 

networking yang kuat dengan instansi-instansi baik di pusat 

maupun di daerah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektifitas 

pengawasan obat dan makanan, bersama dengan aparat penegak 
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hukum untuk meningkatkan kualitas penindakan terhadap 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan. 

6. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan  

penyidikankejahatan obat dan makanan. Loka POM di Kabupaten 

Tabalong melakukan strategi ini mencangkup beberapa hal yaitu: 

a. Cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan melalui 

peningkatan kualitas kajian strategis terkait potensi kejahatan, 

peta rawan kasus/kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

yang dapat memberikan gambaran sebagai input proses 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan. 

b. Intelijen di bidang Obat dan Makanan untuk menghasilkan 

profil kejahatan Obat dan Makanan yang akurat, terperinci dan 

berkualitas. 

c. Pemberantasan kejahatan melalui cyber dengan 

mengoptimalkan kompetensi petugas dan pemenuhan sarana 

dan prasarana secara daring. 

d. Peningkatan kualitas penyidikan Obat dan Makanan bersama 

lintas sektor.  

7. Penguatan analisis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Perkembangan teknologi 

informasi saat ini telah terjadi di seluruh lini kehidupan, termasuk 

juga yang terkait dengan obat dan makanan. Perdagangan online 

yang semakin meningkat menuntut Loka POM di Kabupaten 

Tabalong harus makin cepat dan tanggap dalam menyikapi 

perubahan ini. Untuk itu, Loka POM di Kabupaten Tabalong dituntut 

untuk selalu meningkatkan kualitas government process, salah 

satunya adalah dengan meningkatkan kualitas dan ekstensifikasi 

penerapan TIK dalam pengawasan Obat dan Makanan baik terkait 

dengan pelayanan publik maupun pengawasan itu sendiri. Selain 

itu, dukungan terhadap analisis/kajian kebijakan yang tepat dan 

mampu menangkap perubahan lingkungan strategis perlu 
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dilakukan guna menjamin kebijakan/regulasi/standar yang dibuat 

oleh BPOM memiliki kualitas yang baik. 

8. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi termasuk 

peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik. Reformasi 

birokrasi merupakan agenda pemerintah untuk terus meningkatkan 

kualitas birokrasi pemerintahan yang bersih dan akuntabel. 

Penerapan RB dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan 

publik Loka POM di Kabupaten Tabalong dan memenuhi kepuasan 

masyarakat, dalam hal ini sebagai berikut : 

a. Peningkatan kualitas tata kelola/bisnis proses Loka POM di 

Kabupaten Tabalong secara keseluruhan (continuous 

improvement). 

b. Peningkatan budaya kerja organisasi yang mendorong 

kualitas kinerja termasuk pelayanan publik di Loka POM di 

Kabupaten Tabalong. 

c. Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi secara optimal 

dalam mewujudkan layanan publik yang prima. 

9. Pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur serta peningkatan 

efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran. Sarana 

dan prasarana menjadi salah satu penunjang penting untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi dengan baik, 

sehingga diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana penunjang 

kinerja di Loka POM di Kabupaten Tabalong untuk mendukung 

kualitas pengawasan obat dan makanan agar dapat berjalan 

optimal. Selain itu, efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran 

juga merupakan hal yang harus ditingkatkan oleh Loka POM di 

Kabupaten Tabalong mulai dari perencanaan penganggaran, 

pelaksanaan dan evaluasi anggaran. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat adanya keterbatasan (constraint) pemerintah dalam 

menyediakan anggaran pembangunan. Oleh karena itu, Loka POM 

di Kabupaten Tabalong harus mampu menggunakan setiap 

anggaran untuk mendukung terwujudnya upaya pemerintah 
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khususnya dalam peningkatan kualitas Obat dan Makanan dan 

perlu peningkatan kapasitas kelembagaan Loka POM di Kabupaten 

Tabalong untuk dapat mengoptimalkan pengawasan Obat dan 

Makanan. 

  

1.1.5. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Tabalong Tahun 2024 

Dalam upaya pelaksanaan kegiatan utama pengawasan Obat dan 

Makanan di Loka POM di Kabupaten Tabalong ditetapkan target kinerja 

yang menjadi kegiatan prioritas yang dilaksanakan di tahun 2024 yang 

kemudian dituangkan pada Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten 

Tabalong. Adapun Kegiatan Prioritas tersebut meliputi: 

Tabel 1.1. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Tabalong 

No. 

Sasaran 

Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 

Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

Indikator Kinerja Target 

1. Stakeholder SK.01 Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 

memenuhi syarat 

di wilayah kerja 

Loka POM di 

Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 

Persentase Obat 

yang memenuhi 

syarat 

92.30% 

Persentase 

Makanan yang 

memenuhi syarat 

90.00% 

Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

90.00% 

Persentase 

Makanan yang 

aman dan 

bermutu 

98.00% 
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No. 

Sasaran 

Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 

Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

Indikator Kinerja Target 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

Persentase 

Pangan Fotifikasi 

yang memenuhi 

syarat 

94.00% 

SK.02 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana Obat dan 

Makanan serta 

pelayanan publik di 

wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten 

Tabalong 

Persentase 

keputusan 

/rekomendasi 

hasil inspeksi 

sarana produksi 

dan distribusi 

yang 

dilaksanakan 

89.00% 

Persentase 

Keputusan 

/rekomendasi 

hasil inspeksi 

yang 

ditindaklanjuti 

oleh Pemangku 

kepentingan 

70.00% 

Persentase 

keputusan 

penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan 

tepat waktu 

100% 
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No. 

Sasaran 

Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 

Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

Indikator Kinerja Target 

Persentase 

sarana produksi 

Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

Ketentuan 

70.00% 

Persentase 

sarana distribusi 

Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

75.00% 

Persentase 

UMKM yang 

memenuhi 

standar produksi 

pangan olahan 

dan/atau 

pembuatan OT 

dan Kosmetik 

yang baik 

81.00% 

Persentase 

Keterlibatan UPT 

dalam Program 

Sediaan Farmasi 

Makanan 

Minuman serta 

Program 

Pemberdayaaan 

95.00% 
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No. 

Sasaran 

Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 

Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

Indikator Kinerja Target 

Masyarakat 

Bidang 

Kesehatan di 

Provinsi/Kabupat

en /Kota 

SK.08 Meningkatnya 

kepuasan pelaku 

usaha dan 

masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

Layanan Publik 

UPT 

95.5 

2. Internal 

Process 

SK.03 Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, edukasi 

Obat dan Makanan 

di wilayah kerja 

Loka POM di 

Kabupaten 

Tabalong 

Tingkat Efektifitas 

KIE Obat dan 

Makanan 

95.58 

SK.04 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja Loka 

Persentase 

sampel Obat 

yang diperiksa 

dan diuji sesuai 

standar 

50.00% 

Persentase 

sampel Makanan 

yang diperiksa 

50.00% 
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No. 

Sasaran 

Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 

Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

Indikator Kinerja Target 

POM di Kabupaten 

Tabalong 

dan diuji sesuai 

standar 

SK.05 Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten 

Tabalong 

Persentase 

keberhasilan 

penindakan 

kejahatan di 

bidang Obat dan 

Makanan 

90.00% 

3 Learning & 

Growth 

SK.06 Terwujudnya tata 

kelola 

pemerintahan Loka 

POM di Kabupaten 

Tabalong yang 

optimal 

Persentase 

implementasi 

rencana aksi 

Reformasi 

Birokrasi di 

lingkup Loka 

POM di 

Kabupaten 

Tabalong 

100% 

Nilai AKIP UPT 74.29 

Nilai Pengelolaan 

Kearsipan 

88.29 

SK.07 Terwujudnya SDM 

Loka POM di 

Kabupaten 

Tabalong yang 

berkinerja optimal 

Indeks 

Profesionalitas 

ASN Loka POM 

di Kabupaten 

Tabalong 

91.31 

SK.09 Menguatnya 

laboratorium, 

Indeks 

Pengelolaan data 

3 
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No. 

Sasaran 

Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 

Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

Indikator Kinerja Target 

pengelolaan data 

dan informasi 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

dan Informasi 

UPT yang 

Optimal 

SK. 

10 

Terkelolanya 

Keuangan Loka 

POM di Kabupaten 

Tabalong secara 

Akuntabel 

  

  

  

Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

91.86 

Nilai Kualitas 

Pengelolaan 

Barang dan Jasa 

100 

Nilai Pengelolaan 

Barang Milik 

Negara 

91 

Presentase 

Realisasi 

Penggunaan 

Produk Dalam 

Negeri 

60.00% 
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BAB II  

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN  

2.1 KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN  

 
2.1.1 Lingkungan Eksternal  

Mengacu pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 

Tahun 2023 (mencabut PerBPOM No. 22 Tahun 2020) tentang Organisasi  

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan  

Makanan, Loka POM di Kabupaten Tabalong sebagai salah satu Unit 

Pelaksana Teknis tugas di bidang pengawasan obat dan makanan dengan 

4 wilayah kerja yaitu Kabupaten Tabalong, Kabupaten Balangan, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

Letak wilayah kerja yang berbatasan langsung dengan provinsi 

Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur, serta kabupaten di provinsi 

Kalimantan Selatan yang berbatasan langsung dengan calon Ibu Kota 

baru Ibu Kota Nusantara, sehingga memudahkan jalur distribusi keluar 

masuk Obat dan Makanan antar provinsi. Hal ini menjadi tantangan besar 

untuk Loka POM di Kabupaten Tabalong dalam pengawasan peredaran 

Obat dan Makanan di 4 kabupaten wilayah kerja tersebut. Selain itu, untuk 

mendorong pertumbungan ekonomi Loka POM di Tabalong ikut berperan 

dalam melakukan pendampingan peluang untuk pertumbuhan UMKM. 

 

A. Data Umum Wilayah Kerja  

1. Luas Wilayah Kerja dan Jumlah Kabupaten/Kota  

Profil wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong mengacu 

pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19  

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, 

secara rinci adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong 

No Unit 
Pelaksana 

Teknis  

Wilayah 
Kerja  

Luas Wilayah 
Kerja (km²)  

Jumlah 
Penduduk  

1 Loka POM 
di 
Kabupaten 
Tabalong 

Loka POM 
di 
Kabupaten 
Tabalong 

3.767 km² 262.631 
Jiwa 

Kabupaten 
Balangan 

1.878 km² 136.500 
Jiwa 

Kabupaten 
Hulu Sungai 
Utara 

892,7 km² 233.400 
Jiwa 

Kabupaten 
Hulu Sungai 
Tengah 

1.771 km² 260.754 
Jiwa 

 

Berikut merupakan gambar wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 
Tabalong : 

 
Gambar 2.1 Letak Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong 
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2. Pola Transportasi UPT BPOM di wilayah kerja  

Jenis Transportasi yang digunakan menuju wilayah kerja Kantor 

Loka POM di Kabupaten Tabalong pada umumnya dapat 

ditempuh menggunakan transportasi darat, namun untuk menuju 

ke  wilayah Kecamatan Paminggir, di Kab. Hulu Sungai Utara 

setelah menggunakan transportasi darat  harus dilanjutkan 

menggunakan transportasi air berupa kapal klotok atau speed 

boat sebagai sarana  penyeberangannya. 

Secara rinci pola transportasi ke wilayah kerja, jarak tempuh, lama 

perjalanan dan waktu  yang diperlukan untuk melaksanakan 

kegiatan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong 

adalah sebagai  berikut: 

 

Tabel 2.2 PolaTransportasi Wilayah Kerja 

No Kabupaten  Kecamatan  

Jarak  
Tempuh  

Waktu  
Tempuh  

Jenis 
Transportasi  

Waktu  
Kerja  

Kabupaten Tabalong ke  kecamatan  

1 Tabalong Banua 
Lawas 

27 Km 49 Menit Darat  1 hari 

2 Tabalong  Bintang Ara  28.2 Km 50 Menit Darat  1 hari 
3 Tabalong  Haruai  25.9 Km 36 menit Darat  1 hari 
4 Tabalong  Jaro  65.3 Km 1 Jam 17 

Menit 
Darat  1 hari 

5 Tabalong  Kelua  20 Km 35 Menit Darat  1 hari 
6 Tabalong Muara  

Harus 
16.5 Km 30 menit Darat  1 hari 

7 Tabalong Murung  
Pudak 

  Darat  1 hari 

8 Tabalong  Muara Uya  109.7 Km 2 Jam 33 
Menit 

Darat  1 hari 

9 Tabalong  Pugaan  27.6 Km 48 Menit Darat  1 hari 
10 Tabalong  Tanta  9.3 Km 15 Menit Darat  1 hari 
11 Tabalong  Tanjung  16.2 Km 29 menit Darat  1 hari 
12 Tabalong  Upau  22.8 Km 32 Menit Darat  1 hari 
 
13 

Hulu 
Sungai  
Utara 

Amuntai 
Tengah 

42.3 Km 1 Jam 8 
Menit 

Darat  1 hari 
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No Kabupaten  Kecamatan  

Jarak  
Tempuh  

Waktu  
Tempuh  

Jenis 
Transportasi  

Waktu  
Kerja  

Kabupaten Tabalong ke  kecamatan  

 
14 

Hulu 
Sungai  
Utara 

Amuntai 
Selatan 

43 Km 1 Jam 17 
menit 

Darat  1 hari 

15 Hulu 
Sungai  
Utara 

Amuntai 
Utara 

34.6 Km 56 Menit Darat  1 hari 

16 Hulu 
Sungai  
Utara 

Babirik  65.1 Km 1 Jam 50 
Menit 

Darat  1 hari 

17 Hulu 
Sungai  
Utara 

Banjang  39.7 Km 1 Jam 1 
Menit 

Darat  1 hari 

18 Hulu 
Sungai  
Utara 

Danau 
Panggang 

59.2 Km 1 Jam 44 
Menit 

Darat  1 hari 

19 Hulu 
Sungai  
Utara 

Haur 
Gading 

37.7 Km 1 Jam 7 
Menit 

Darat  1 hari 

20 Hulu 
Sungai  
Utara 

Paminggir  72.3 Km 4 Jam Darat, Sungai 1 hari 

21 Hulu 
Sungai  
Utara 

Sungai 
Pandan 

49.5 Km 1 Jam 26 
Menit 

Darat  1 hari 

22 Hulu 
Sungai  
Utara 

Sungai 
Tabukan 

49.6 Km 1 Jam 27 
Menit 

Darat  1 hari 

23 Balangan  Awayan  37.7 Km 57 Menit Darat  1 hari 
24 Balangan  Batu Mandi  37.7 Km 56 Menit Darat  1 hari 

25 Balangan  Halong  45.2 Km 1 Jam 8 
Menit 

Darat  1 hari 

26 Balangan  Juai  35.8 Km 52 Menit Darat  1 hari 
27 Balangan  Lampihong  27.7 Km 45 Menit Darat  1 hari 

28 Balangan  Paringin  24.3 Km 37 Menit Darat  1 hari 

29 Balangan Paringin 
Selatan 

24.3 Km 37 Menit Darat  1 hari 

30 Balangan Tebing 
Tinggi 

53.4 Km 1 Jam 25 
Menit 

Darat  1 hari 
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No Kabupaten  Kecamatan  

Jarak  
Tempuh  

Waktu  
Tempuh  

Jenis 
Transportasi  

Waktu  
Kerja  

Kabupaten Tabalong ke  kecamatan  

31 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Haruyan 72 km 1 Jam 44 
Menit 

Darat  1 hari 

32 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Batu 
Benawa 

64 Km 1 Jam 39 
Menit 

Darat  1 hari 

33 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Hantakan 69.1 Km 1 Jam 48 
Menit 

Darat  1 hari 

34 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Batang Alai 
Selatan 

55 Km 1 Jam 24 
Menit 

Darat  1 hari 

35 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Batang Alai 
Timur 

58.3 Km 1 Jam 33 
Menit 

Darat  1 hari 

36 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Barabai 58.4 Km 1 Jam 30 
Menit 

Darat  1 hari 

37 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Labuan 
Amas 
Selatan 

68.2 Km 1 Jam 41 
Menit 

Darat  1 hari 

38 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Labuan 
Amas Utara 

69.7 Km 1 Jam 43 
Menit 

Darat  1 hari 

39 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Pandawan 58.4 Km 1 Jam 32 
Menit 

Darat  1 hari 

40 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Batang Alai 
Utara 

46.3 Km 1 Jam 9 
Menit 

Darat  1 hari 

41 Hulu 
Sungai 
Tengah 

Limpasu 49.3 Km 1 Jam 17 
Menit 

Darat  1 Hari 

 

3. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja  

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dalam 

lingkup wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong rata-rata 

2-4 jam dengan waktu terlama 4 jam dan tersingkat 1 jam 
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4. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten / Kota  

Sasaran pengawasan Loka POM di Kabupaten Tabalong terdiri 

dari sarana produksi, sarana pelayanan kefarmasian, serta sarana 

distribusi Obat dan Makanan. Terkait dengan pengawasan sarana 

produksi, Loka POM di Kabupaten Tabalong tidak melakukan 

pengawasan terhadap sarana produksi Obat, Suplemen 

Kesehatan (SK) dan sarana distribusi obat Pedagang Besar 

Farmasi (PBF) dikarenakan sarana produksi tersebut tidak 

tersedia di wilayah kerja Loka POM. Detail jumlah sarana produksi 

dan distribusi obat dan makanan yang terdapat di wilayah kerja 

Loka POM Kabupaten Tabalong adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.3 Jumlah Sarana pengawasan Obat dan Makanan Berdasarkan 

Kabupaten 

No 
Jenis Sarana  

2024 

Jumlah Sarana  

Total  
Kab. 
Hulu 

Sungai 
Utara  

Kab. 
Tabalong  

Kab. 
Balangan  

Kab. 
Hulu 

Sungai 
Tengah  

1 Jumlah Industri 
Farmasi 

0 0 0 0 0 

2 

Jumlah fasilitas 
bahan baku 
obat/produk 
biologi/sarana 
khusus (unit 
tranfusi darah, 
radiofarmaka, 
laboratorium sel 
punca)  

1 2 1 1 5 

3 
Jumlah industri 
obat tradisional 
(IOT) 

0 0 0 0 0 

4 
Jumlah industri 
ekstrak bahan 
alam (IEBA) 

0 0 0 0 0 

5 

Jumlah usaha 
kecil obat 
tradisional 
(UKOT) 

0 1 0 0 1 
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No Jenis Sarana  
2024 

Jumlah Sarana  

Total  
Kab. 
Hulu 

Sungai 
Utara  

Kab. 
Tabalong  

Kab. 
Balangan  

Kab. 
Hulu 

Sungai 
Tengah  

6 

Jumlah usaha 
mikro obat 
tradisional 
(UMOT) 

0 0 0 0 0 

7 

Jumlah industri 
farmasi yang 
memproduksi 
suplemen 
kesehatan 

0 0 0 0 0 

8 

Jumlah industri 
farmasi yang 
memproduksi 
obat kuasi 

0 0 0 0 0 

9 

Jumlah industri 
pangan yang 
memproduksi 
suplemen 
kesehatan 

0 0 0 0 0 

10 
Jumlah industri 
kosmetik 1 1 0 0 2 

11 

umlah industri 
farmasi/industri 
obat tradisional 
yang 
memproduksi 
kosmetik 

0 0 0 0 0 

12 
Jumlah industri 
pangan 5 5 2 6 18 

13 
Jumlah industri 
rumah tangga 
pangan (IRTP) 

146 295 107 451 999 

14 
Jumlah 
pedagang besar 
farmasi (PBF) 

0 0 0 1 1 

15 Jumlah apotek 41 50 14 19 124 

16 
Jumlah toko 
obat 13 9 5 21 48 

17 
Jumlah instalasi 
farmasi 1 1 1 1 4 
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No Jenis Sarana  
2024 

Jumlah Sarana  

Total  
Kab. 
Hulu 

Sungai 
Utara  

Kab. 
Tabalong  

Kab. 
Balangan  

Kab. 
Hulu 

Sungai 
Tengah  

pemerintah 
(IFP) 

18 Jumlah rumah 
sakit 

2 2 1 1 6 

19 Jumlah 
puskesmas 

13 18 12 19 62 

20 Jumlah klinik 1 24 0 2 27 

21 
Jumlah lain lain 
(praktek dokter 
dan bidan) 

0 0 0 0 0 

22 
Jumlah Kantor 
Kesehatan 
Pelabuhan 

0 0 0 0 0 

23 
Jumlah fasilitas 
distribusi obat 
tradisional 

45 13 18 25 101 

24 

Jumlah fasilitas 
distribusi 
suplemen 
kesehatan  

45 13 18 25 101 

25 
Jumlah fasilitas 
distribusi 
kosmetik  

95 56 23 35 209 

26 
Jumlah klinik 
kecantikan 3 5 1 4 13 

27 
Jumlah sarana 
peredaran 
pangan olahan 

506 663 227 217 1.613 

28 

Jumlah sekolah 
serta jumlah 
murid SD 
menurut 
kabupaten/kota 

12.722 25.432 11.624 21.291 7.1069 

Total  13.640 26.590 12.054 22.119 7.4403 
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2.1.2 Lingkungan Internal  

A. Luas Tanah  

Pada Tahun 2020 Kantor Loka POM di Kabupaten Tabalong menerima 

tanah hibah seluas 3.872 M2 untuk dibangun bangunan kantor 

pelayanan publik dan laboratorium dari Pemerintah Daerah Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. Tanah Hibah yang diterima Kantor Loka POM di 

Kabupaten Tabalong tersebut beralamat di Jl. H. Abdul Hamidan RT 08 

Kelurahan Antasari Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. 
 

B. Luas Bangunan  

Bangunan kantor di Loka POM di Kabupaten Tabalong sampai saat  ini 

masih dalam status sewa dengan luas tanah sebesar 344 M2 dan luas  

bangunan 220M2. Kantor Loka POM di Kabupaten Tabalong terletak di 

Jalan A. Yani, Proper Green Village, Blok Ebony A17, Mabuun, Murung 

Pudak, Tabalong, Kalimantan Selatan 71571. 
 

C. Status Kepemilikan Tanah  

Loka POM di Kabupaten Tabalong memiliki sebidang tanah yang 

berada di Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan status telah 

bersertifikat hak pakai atas nama Pemerintah Republik Indonesia Cq. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan RI, dengan nomor registrasi 

Sertifikat Hak Pakai 17.06.05.07.4.00026 yang diterbitkan oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Utara. 
 

D. Rumah Dinas  

Rumah Dinas Kepala Loka POM di Kabupaten Tabalong status sewa 

dengan luas tanah 120 M2 sebesar dan luas bangunan 45 M2 . 
 

E. Penerangan  

Sumber penerangan pada kantor Loka POM di Kabupaten Tabalong 

terdiri dari : 

�x Daya listrik : 5.500 VA 

�x Genset : 2,8 kVa/ 220 V dan 5,0 kVa/ 220 V 
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F. Sarana Komunikasi  

Masyarakat dapat menghubungi Kantor Loka POM di Kabupaten 

Tabalong melalui sarana komunikasi sebagai berikut: 

�¾ Nomor telepon : (0526) 2701001 

�¾ WhatsApp : 085316006300 

�¾ Alamat e-mail  :bpomtabalong@gmail.com 

                          loka_tabalong@pom.go.id  

�¾ Media sosial :  �’���:�H�Esite : www.tabalong.pom.go.id  

�’ Instagram : bpom.tabalong 

 �’���)�D�F�H�E�R�R�N�������/�R�N�D���3�2�0���G�L���.�D�E�X�S�D�W�H�Q���7�D�E�D�O�R�Q�J 

 �’���;�������E�S�R�P�W�D�E�D�O�R�Q�J 

 �’���<�R�X�W�X�E�H�������E�S�R�P���W�D�E�D�O�R�Q�J 

G. Sumber Air  
 
Kantor Loka POM di Kabupaten Tabalong dalam kegiatan sehari-hari 

memperoleh sumber air dari PDAM 
 

H. Kendaraan  

Kendaraan yang digunakan oleh Kantor Loka POM di Kabupaten 

Tabalong sebagai sarana penunjang dalam pelaksanaan tugas adalah 

sebagai berikut : 

1. Mobil Laboratorium Keliling (MLK):  

Terdiri dari 1 unit dengan Nopol DA 979 AH status kepemilikan 

tercatat aset. 

2. Kendaraan Dinas Roda 4:    

Terdiri dari 1 unit dengan status sewa 

3. Kendaraan Dinas Roda 2: 

Terdiri dari 1 unit Nopol DA 6348 AHV status kepemilikan tercatat 

sebagai aset. 
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I. Sumber Daya Manusia  

Pegawai Kantor Loka POM di Kabupaten Tabalong pada tahun 2024 

berjumlah 18 orang terdiri dari 1 orang struktural yaitu Kepala Kantor 

Loka POM di Kabupaten Tabalong dan 16 Orang dengan jabatan 

fungsional. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dikarenakan 

adanya keterbatasan jumlah pegawai dengan status Aparatur Sipil 

Negara (ASN), Loka POM di Kabupaten Tabalong juga didukung 1 

orang tenaga Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

terdiri dari 1 orang tenaga teknis. 

Dari jumlah pegawai ASN sejumlah 17 orang, terdiri dari 1 orang 

berada pada rentang umur 41-45 tahun, 3 orang berada pada 

rentang umur 31-35 tahun, dan didominasi 13 orang pada rentang 

umur 26-30 tahun.  

Adapun persentase profil jumlah pegawai berdasarkan range umur 

digambarkan melalui grafik dibawah ini : 

 

Grafik 2.1 Jumlah Pegawai berdasarkan range umur 
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Sedangkan jika dilihat dari segi latar belakang pendidikan, pegawai 

dengan latar belakang Pendidikan S2 sebanyak 1,  Apoteker 

sebanyak 6 orang, pendidikan D-3 sebanyak 1 orang, pendidikan S1 

sebanyak 9 orang, Adapun untuk profil pegawai digambarkan melalui 

grafik dibawah ini : 

 

Grafik 2.2 Jumlah Pegawai berdasarkan Strata Pendidikan 
 

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah 

sample  dan parameter)  

Loka POM di Kabupaten Tabalong tahun 2024 belum memiliki gedung 

laboratorium sehingga belum melakukan aktivitas pengujian dan 

belum memiliki pegawai yang khusus ditugaskan sebagai tenaga 

penguji. 

 

K. Pelatihan Uji Profisiensi  

Pelatihan Uji Profisiensi belum dilakukan pada tenaga pengujian di 

Kantor Loka POM di Kabupaten Tabalong pada tahun 2024 

dikarenakan belum adanya gedung laboratorium pengujian di Kantor 

Loka POM di Kabupaten Tabalong. 
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L. Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM  

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Tabalong telah 

melakukan pengadaan alat Lab untuk pemenuhan standar 

Laboratorium UPT BPOM, adapun Alat lab yang sudah dimiliki Loka 

POM di Kabupaten Tabalong adalah : 

No Nama Alat Jumlah 

1 TLC Colour 1 

2 Mikro pipet 20-100 mikroL 1 

3 Mikro pipet 10-1000 mikroL 1 

4 Lampu UV 254 nm for thin-
layer chromatography 

1 

5 Thermometr Probe Cooper 
Atkins -50 - 750 C 

1 

6 UV LED Lamp (Kitchen 
Inspection 

1 

7 Thermometer Infrared 
benetech 

1 

8 Fumehood 1 

9 Timbangan analitik 1 

10 Holplate+stirer 1 

 

M. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan  

Sampai dengan Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Tabalong 

mendapatkan sertifikat ISO 9001:2015 setelah dilakukan proses 

audit sertifikasi dari Sucofindo ICS pada bulan Juli 2021. Kemudian 

pada bulan Agustus tahun 2023 dilakukan audit surveillance untuk 

sertifikat ISO 9001:2015 yang dilakukan oleh Sucofindo ICS, dan 
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pada tahun 2024 ini sudah dilakukan Sertifikasi/Akreditasi terhadap 

perwakilan UPT BPOM yang ditunjuk dikarenakan pada tahun 2024 

ini sistemnya menggunakan Sistem pengendalian Pemerintah 

Terintegrasi. 

N. Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian 

Kerja Sama (PKS)  

Pada tahun 2024 dalam rangka Pengawasan Obat dan Makanan 

Terpadu, Loka POM di Kabupaten Tabalong bersama Pemerintah 

daerah berkomitmen untuk terus melakukan peningkatan efektivitas 

dan efisiensi pengawasan Obat dan Makanan yang meliputi 

koordinasi dan optimalisasi pengawasan dan tindak lanjut hasil 

pengawasan Obat dan Makanan; Meningkatkan kapasitas berupa 

fasilitas produksi, fasilitas distribusi, dan fasilitas pelayanan 

kefarmasian agar dapat memenuhi ketentuan cara produksi, cara 

distribusi dan pelayanan kefarmasian yang baik; Meningkatkan 

keamanan, mutu dan gizi pangan industri, hasil industri rumah tangga 

pangan; Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam 

memilih produk Obat dan Makanan yang aman, 

berkhasiat/bermanfaat, bermutu sebagai salah satu upaya 

pemberdayaan masyarakat dalam rangka melindungi masyarakat; 

Pembinaan dan pendampingan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) dalam pemenuhan sertifikasi sarana dan registrasi produk 

untuk menghasilkan produk yang aman bermutu dan berkualitas; 

Penyelenggaraan komunikasi, informasi dan edukasi kepada 

masyarakat. Perjanjian Kerja Sama yang telah dilakukan di tahun 

2024 antara lain dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dan Kabupaten Balangan.  
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Gambar 2.2 Penandatangan Perjanjian kerja sama dengan pemerintah Kabupaten 
Balangan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Penandatangan Perjanjian Kerja sama dengan pemerintah Kabupaten 
Hulu Sungai Utara 

 
 
 

O. Kerjasama  

Kegiatan audiensi dan koordinasi dengan lintas sektor semakin 

diintensifkan demi memperkuat sistem pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong. 

Kegiatan yang dilakukan antara lain:  

1. Audiensi dan Koordinasi dengan Lintas Sektor  

Dalam upaya untuk meningkatkan koordinasi dan sinergisme 

efektifitas pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan 

antara Loka POM di Kabupaten Tabalong dengan lintas sektor. 

Kepala Loka POM di Kabupaten Tabalong melakukan audiensi 

dan koordinasi antara lain dengan Dinas Kesehatan, Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana, Kepolisian Resor, Kejaksaan Negeri, 
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Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu di wilayah cakupan pengawasan serta 

dengan CSR PT. Adaro Indonesia.  Hal yang disampaikan antara 

lain penyampaian program-program Badan POM dan kerjasama 

serta kontribusi satu sama lain yang dapat dilakukan untuk 

peningkatan pengawasan Obat dan Makanan baik berupa 

kegiatan inspeksi, sampling dan pengujian, penindakan, 

komunikasi informasi dan edukasi termasuk program 

pendampingan terhadap UMKM untuk bersinergi Bersama 

stakeholder terkait. 

 

 

 

Gambar 2.4 Kegiatan Audiensi dan Koordinasi Lintas Sektor yang 
dilaksanakan selama tahun 2024 
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2. Pembentukan Tim Koordinasi Pengawas  Obat dan Makanan  

Selain melakukan kerja sama dengan lintas sektor. Dalam 

rangka untuk melaksanakan Instruksi Presiden nomor 3 Tahun 

2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan 

Makanan, dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 

2018 tentang Peningkatan Pengawasan Obat dan Makanan di 

Daerah, Loka POM di Kabupaten Tabalong mengkoordinasikan 

dan mendorong Pemerintah Daerah untuk membentuk Tim 

Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan, 

adapun Surat Keputusan terkait hal tersebut yang terbit antara 

lain: 

a. Keputusan Bupati Tabalong Nomor 188.45/212/2024 

tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan 

Pengawasan Obat dan Makanan Kabupaten Tabalong; 

b. Keputusan Bupati Balangan Nomor 188.45/731/Kum 

Tahun 2024 tentang Tim Koordinasi Pembinaan dan 

Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Balangan;  

c. Keputusan Bupati Hulu Sungai Tengah Nomor 

440/257/442/ Tahun 2019 tentang Pembentukan Tim 

Koordinasi Pengawasan Obat dan Makanan Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah. 

 

Kegiatan dari adanya Surat Keputusan tersebut antara lain 

dengan kegiatan turun bersama antara Petugas Loka POM di 

Kabupaten Tabalong dengan Lintas Sektor (Dinas Kesehatan, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Satuan Polisi Pamong 

Praja, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, Tentara Nasional 

Indonesia dan Kepolisian) dalam kegiatan Pengawasan 

bersama di Sarana Distribusi Obat dan Makanan.  
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Gambar 2.5 Kegiatan pengawasan Bersama Lintas Sektor di Sarana 
Distribusi Obat dan Makanan 
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3. Pendampingan  dan Monitoring Pelaksanaan Kegiatan DAK 

NF BOK POM  

Dalam rangka koordinasi lintas sektor dan inisiasi penganggaran 

DAK (Dana Alokasi Khusus) Non Fisik Pengawasan Obat dan 

Makanan di Pemerintah Kabupaten berupa Bantuan Operasional 

Kesehatan Sub Bidang Pengawasan Obat dan Makanan sebagai 

langkah konkrit Inpres No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan 

Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, Loka POM di 

Kabupaten Tabalong melakukan pendampingan dan 

menjembatani kendala yang dialami oleh masing-masing 

pemerintah kabupaten yang memperoleh DAK NF BOK POM 

(diluar dari permasalah sumber daya manusia yang tersedia di 

internal Pemerintah Daerah). Salah satu kegiatan adalah 

monitoring dan evaluasi capaian anggaran dan output dari 

masing-masing Kabupaten penerima.  
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Gambar 2.6 Kegiatan Pendampingan dan Monitoring pelaksanaan DAK NF 

BOK POM 
 

4. Tim Percepatan Penurunan Stunting  

Dalam rangka menindaklanjuti Peraturan Presiden Nomor 72 

Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting perlu 

dibentuk tim Percepatan Penurunan Stunting yang memiliki tugas 

mengkoordinasikan, mensinergikan, dan mengevaluasi 

penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting secara efektif, 

konvergen, dan terintegrasi dengan melibatkan lintas sektor di 

tingkat daerah. Loka POM di Kabupaten Tabalong turut serta 

berkontribusi dalam kegiatan upaya percepatan penurunan 

stunting. Bentuk komitmen antara lain masuknya ke dalam SK Tim 

Percepatan Penurunan Stunting dalam bidang Perubahan 

Perilaku dan Pendampingan Keluarga. Kegiatan yang dilakukan 

antara lain turut sertanya dalam kegiatan intervensi serentak 

pencegahan stunting di posyandu Kabupaten Tabalong dan Hulu 

Sungai Tengah. Kegiatan lainnya adalah kegiatan komunikasi 

informasi dan edukasi kepada keluarga berisiko stunting terkait 5 

kunci keamanan pangan, hidup sehat gizi seimbang, batasi jumlah 

gula, garam dan lemak, membaca informasi nilai gizi dan takaran 

saji. Loka POM Kabupaten Tabalong juga turut serta aktif dalam 

rapat rutin TPPS.  
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Gambar 2.7 Kegiatan dalam rangka percepatan penurunan Stunting 

 
 

P. Pengadaan Barang/Jasa  

Loka POM di Kabupaten Tabalong melakukan kegiatan pengadaan 

barang/jasa tahun 2024 sejumlah 30 paket pengadaan, terdiri dari 

14 paket pengadaan langsung dan 16 paket pengadaan Tabel 

Pengadaan Barang & Jasa yang dilaksanakan dalam dilihat pada 

lampiran tabel 34. Sedangkan untuk nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang dan Loka POM di Kabupaten Tabalong pada tahun 2024 

mencapai angka maksimal yaitu 100. 

 

Q. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya).  

Loka POM di Kabupaten Tabalong pada tahun 2024 menerima total 

anggaran sejumlah Rp4.541.627.000,- dengan realisasi anggaran 

Rp4.423.985.459,- atau sebesar 97,41%. Rincian Realisasi 

Anggaran adalah sebagai berikut : 

�” Belanja Pegawai : Rp2.059.927.674,- (99,99%) 

�” Belanja Barang : Rp2.121.057.785,- (94.75%) 

�” Belanja Modal : Rp243.000.000,- (100%) : 

Realisasi Anggaran DIPA Loka POM di Kabupaten Tabalong 

dikurangi pagu blokir sejumlah Rp. 4.424.981.000 dengan realisasi 

Rp. 4.424.014.321 atau sebesar 99.98%   
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R. Lapora n Penerimaan PNBP  

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Tabalong belum ada 

penerimaan PNBP karena belum adanya layanan penerimaan 

sampel pengujian dari pihak ketiga di Kantor Loka POM di 

Kabupaten Tabalong. 
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BAB III  

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN  

 

3.1 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat  

3.1.1 Sampling dan Pengujian Produk Obat  

Dalam rangka menjamin mutu, keamanan, khasiat Obat dan Makanan 

yang beredar dipasaran, Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten 

Tabalong telah melakukan sampling Obat. Kegiatan sampling ini 

dilaksanakan berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan nomor 35 Tahun 2024 tentang Pedoman Sampling dan 

Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.  

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Tabalong melakukan Sampling 

Obat sebanyak 100 sampel (capaian sampling obat 100%). Sampel terdiri 

dari 80 sampel acak (yang terbagi menjadi 40 sampel acak JKN dan 40 

sampel acak Non JKN) dan 20 sampel targeted (yang terdiri dari 8 sampel 

kasus, 10 sampel hulu obat JKN dan program serta 2 sampel ruang 

lingkup). Sesuai Petunjuk Teknis Pelaksanaan Regionalisasi 

Laboratorium, sampel dikirimkan ke Balai Besar POM di Banjarmasin, 

Balai Besar POM di Palangkaraya, Balai Besar POM di Pontianak, dan 

Balai Besar POM di Samarinda untuk dilakukan pengujian dengan hasil 

sampel 100 sampel yang dilakukan sampling dan pengujian memenuhi 

syarat.  

 
Grafik 3.1 Hasil Sampling dan Pengujian Obat 
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3.1.2 Pemeriksaan Sarana Produksi Obat  

Loka POM di Kabupaten Tabalong sampai saat ini tidak terdapat industri 

farmasi, hanya terdapat unit transfusi darah (UTD) berjumlah 5 UTD 

sehingga pengawasan hanya dilakukan terhadap sarana distribusi dan 

pelayanan kefarmasian. Saat ini, Loka POM di Kabupaten Tabalong tidak 

memiliki target pemeriksaan sarana produksi obat. 

 

3.1.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi dan Pelayanan Obat  

Pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi dan pelayanan obat 

dilakukan untuk memastikan bahwa di setiap tahap tersebut mutu obat 

tetap terjaga hingga sampai ketangan konsumen dan sesuai 

peruntukannya, disamping itu juga untuk menghindari upaya 

penyalahgunaan/diversi. Target pemeriksaan sarana distribusi Tahun 

2024 Loka POM di Kabupaten Tabalong adalah sebanyak 84 sarana. 

Pada tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Tabalong melaksanakan 

pengawasan terhadap 1 Pedagang Besar Farmasi (PBF), 4 Instalasi 

Farmasi Kabupaten (IFK), 37 sarana Apotek, 10 Toko Obat, 4 Rumah 

Sakit, 12 Klinik, dan 18 Puskesmas. Rincian pengawasan sebagai berikut: 

3.1.3.1 Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF)  

Dilakukan terhadap 1 sarana dari target pemeriksaan 1 sarana 

(100% pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 1 

sarana (100%) memenuhi ketentuan. 

 
Grafik 3.2 Hasil Pemeriksaan PBF 
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3.1.3.2 Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK)  

Dilakukan terhadap 4 sarana dari target pemeriksaan 4 sarana 

(100% pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 4 

sarana (100,00%) memenuhi ketentuan. 

 
Grafik 3.3 Hasil Pemeriksaan IFK 

 

3.1.3.3 Pemeriksaan Apotek  

Dilakukan terhadap 36 sarana dari target 37 sarana (102,78 % 

pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 19 sarana 

(51,35 %) memenuhi ketentuan sedangkan 18 sarana (48,65 

%) tidak memenuhi ketentuan. Terhadap temuan tersebut 

dilakukan tindak lanjut berupa Pembinaan dan Pembinaan 

dengan menembuskan ke Dinas Kesehatan setempat. 

 
Grafik 3.4 Hasil Pemeriksaan Apotek 

 

3.1.3.4 Pemeriksaan Toko Obat  

Dilakukan terhadap 10 sarana dari target 10 sarana (100 % 

pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 7 sarana 
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(70 %) memenuhi ketentuan sedangkan 3 sarana (30 %) tidak 

memenuhi ketentuan. Terhadap temuan tersebut dilakukan 

tindak lanjut berupa Pembinaan, Peringatan, Peringatan Keras 

dengan menembuskan ke Dinas Kesehatan Setempat. 

 
Grafik 3.5 Hasil Pemeriksaan Toko Obat 

 

3.1.3.5 Pemeriksaan Rumah Sakit  

Dilakukan terhadap 4 sarana dari target 4 sarana (100%). Dari 

hasil pemeriksaan sarana tersebut 4 sarana (100%) memenuhi 

ketentuan. 

 
Grafik 3.6 Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit 

 

3.1.3.6 Pemeriksaan Klinik  

Dilakukan terhadap 12 sarana dari target 12 sarana (100% 

pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 8 sarana 

(66,67%) memenuhi ketentuan, sedangkan 4 sarana (33,33%) 

tidak memenuhi ketentuan. Terhadap temuan tersebut 

dilakukan tindak lanjut berupa Pembinaan, Peringatan, 
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Peringatan Keras dengan menembuskan ke Dinas Kesehatan 

setempat. 

 
Grafik 3.7 Hasil Pemeriksaan Klinik 

 

3.1.3.7 Pemeriksaan Puskesmas  

Dilakukan terhadap 18 sarana dari target 17 sarana (105,89% 

pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 14 sarana 

(77,78%) memenuhi ketentuan sedangkan 4 sarana (22,22%) 

tidak memenuhi ketentuan. Terhadap temuan tersebut 

dilakukan tindak lanjut berupa rekomendasi perbaikan melalui 

Dinas Kesehatan Kabupaten setempat. 

 
Grafik 3.8 Hasil Pemeriksaan Puskesmas 

 

Total jumlah pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat pada tahun 2024 

adalah 86 (delapan puluh enam) sarana. Pencapaian target pemeriksaan sarana 

distribusi obat pada tahun 2024 terealisasi 102,38 % dari target 84 sarana 

dengan jumlah 57 sarana (66,28 %) memenuhi ketentuan dan 29 sarana 

(33,72%) tidak memenuhi ketentuan. 
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Grafik 3.9 Total Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat 

 

3.2 Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif)  

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Tabalong tidak melakukan sampling 

dan pengujian sampel kasus. 

 

3.3 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan  Obat Bahan Alam dan 

Obat Kuasi  

3.3.1 Sampling dan Pengujian Produk Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi  

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Tabalong telah melakukan 

sampling Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi. Realisasi sampling obat 

Bahan Alam yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Tabalong pada 

tahun 2024 sebanyak 70 sampel dan obat kuasi sebanyak 5 sampel yang 

sesuai dengan target sampling masing-masing komoditi. Di tingkat 

peredaran telah dilakukan sampling produk obat bahan alam sebanyak 70 

sampel yang terdiri dari 21 sampel targeted dan 49 sampel random yang 

terdiri dari random offline 39 sampel dan random online sebanyak 10 

sampel.  Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin dan 

Balai Besar POM di Palangkaraya untuk beberapa parameter pengujian 

berdasarkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Regionalisasi Laboratorium. 

Hasil sampel Obat Bahan Alam sebanyak 64 sampel (91,43%) Memenuhi 

Syarat (MS Uji, dan MS Penandaan) dan 6 sampel (8,57%) Tidak 
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Memenuhi Syarat (MS Uji, TMS Penandaan) terdiri dari 1 sampel targeted 

dan 5 sampel random. 

 
Grafik 3.10 Hasil Sampling dan Pengujian Obat Bahan Alam 

 

Selain itu, di tingkat peredaran telah dilakukan sampling produk obat Kuasi 

sebanyak 5 sampel yang terdiri dari 1 sampel targeted dan 2 sampel 

acak/random. Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin 

berdasarkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Regionalisasi Laboratorium. 

Hasil sampel Obat Kuasi sebanyak 5 sampel (100%) Memenuhi Syarat 

(MS Uji, dan MS Penandaan). 

 

Grafik 3.11 Hasil Sampling dan Pengujian Obat Kuasi 

 

3.3.2 Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi  

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong memiliki 1 sarana 

produksi OT (UKOT). Pada tahun 2024 telah dilakukan pengawasan 

terhadap sarana produksi OT sebanyak 1 sarana dari target 1 sarana. 
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Hasil pengawasan tersebut adalah memenuhi ketentuan dengan capaian 

100,00%. 

 
Grafik 3.12 Hasil Sampling dan Pengujian Obat Bahan Alam 

 

3.3.3 Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi  

Pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi obat bahan alam, 

dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang beredar atau 

didistribusikan telah memiliki nomor izin edar, dalam kondisi tidak rusak 

maupun kedaluwarsa serta pengawasan terhadap produk obat bahan 

alam yang mengandung bahan kimia obat, produk yang dipalsukan sesuai 

data e-public warning ataupun edaran dari BPOM Pusat.  

Tahun 2024 target pengawasan sarana distribusi obat bahan alam 

sebanyak 13 sarana dan diperiksa sebanyak 16 sarana dengan hasil 

sebanyak 8 (50%) sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 8 (50%) sarana 

tidak memenuhi ketentuan (TMK). 

 
Grafik 3.13 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam 
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3.3.4 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Bahan Alam  

Selain melakukan sampling, pengujian, dan pemeriksaan terhadap sarana 

distribusi dan produksi, Loka POM di Kabupaten Tabalong juga 

melakukan pemantauan terhadap surat edaran yang dikirimkan oleh 

BPOM RI kepada Unit Pelaksana Teknis terkait produk-produk yang 

ditarik dari peredaran maupun terkait pemberian sanksi lainnya serta 

memberikan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan sarana produksi dan 

distribusi yang telah diperiksa.  Pada Tahun 2024, terdapat sebanyak 9 

surat tindak lanjut hasil pengawasan Obat Bahan Alam yang diserahkan 

kepada pemangku kepentingan, yaitu pelaku usaha dan lintas sektor dan 

8 surat (88,89%) yang mendapatkan feedback dari pemangku 

kepentingan. 

3.4 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan  

3.4.1 Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan  

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Tabalong telah melakukan 

sampling produk suplemen kesehatan sebanyak 21 sampel yang terdiri 

dari 7 sampel targeted dan 14 sampel acak. Target sampel Suplemen 

Kesehatan Loka POM di Kabupaten Tabalong sebanyak 20 sampel 

namun realisasi sebanyak 21 sampel dimana ada 1 sampel targeted yang 

dilebihkan karena untuk kriteria pengujian condroitin harus sampel dengan 

kriteria suplemen impor. Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di 

Banjarmasin dan Balai Besar POM di Samarinda untuk pengujian tertentu 

berdasarkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Regionalisasi Laboratorium.  

Hasil sampel Suplemen Kesehatan memenuhi syarat sebanyak 20 sampel 

(95,24%) Memenuhi Syarat (MS Uji, dan MS Penandaan) dan 1 sampel 

(4,76%) Tidak Memenuhi Syarat (MS Uji, TMS Penandaan) terdiri dari 1 

sampel random. 
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Grafik 3.14 Hasil Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan 

 

3.4.2 Pemeriksaan Sarana Produksi Produk Suplemen Kesehatan  

Sarana Produksi Suplemen kesehatan masih belum ada di wilayah kerja 

Loka POM di Kab. Tabalong, sehingga belum memiliki target pemeriksaan 

sarana produksi suplemen kesehatan.  

 

3.4.2 Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan  

Tahun 2024 target pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan 

sebanyak 13 sarana dan diperiksa sebanyak 14 sarana dengan hasil 

sebanyak 13 (92,86%) sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 1 (7,14%) 

sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK). 

 
Grafik 3.15 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

Pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi Suplemen Kesehatan 

dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang beredar atau 

didistribusikan telah memiliki nomor izin edar, dalam kondisi tidak rusak 
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maupun kedaluwarsa serta pengawasan terhadap produk suplemen 

kesehatan yang dipalsukan sesuai data e-public warning ataupun edaran 

dari BPOM Pusat. 

 

3.4.3 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Suplemen Kesehatan  

Selain melakukan sampling, pengujian, dan pemeriksaan terhadap sarana 

distribusi dan produksi, Loka POM di Kabupaten Tabalong juga 

melakukan pemantauan terhadap surat edaran yang dikirimkan oleh 

BPOM RI kepada Unit Pelaksana Teknis terkait produk-produk yang 

ditarik dari peredaran maupun terkait pemberian sanksi lainnya serta 

memberikan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan sarana produksi dan 

distribusi yang telah diperiksa.  Pada Tahun 2024, terdapat sebanyak 1 

surat tindak lanjut hasil pengawasan suplemen kesehatan yang 

diserahkan kepada pemangku kepentingan, yaitu pelaku usaha dan lintas 

sektor dan 1 surat (100%) yang mendapatkan feedback dari pemangku 

kepentingan. 

 

3.5 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik  

3.5.1 Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik  

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Tabalong memiliki target 

sampling 127 sampel kosmetik dan telah melakukan sampling produk 

kosmetik sebanyak 127 sampel (100%) yang terdiri dari 38 sampel 

targeted dan 89 sampel acak. Hasil pengujian sampel kosmetik memenuhi 

syarat sebanyak 38 sampel (100%) Memenuhi Syarat (MS Uji dan MS 

Penandaan). 
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Grafik 3.16 Hasil Sampling dan Pengujian Kosmetik 

 

3.5.2 Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik  

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong memiliki 2 sarana 

produksi Kosmetik. Pada tahun 2024 telah dilakukan pengawasan 

terhadap sarana produksi Kosmetik sebanyak 1 sarana dari target 1 

sarana. Hasil pengawasan tersebut adalah memenuhi ketentuan dengan 

capaian 100,00%. 

 

Grafik 3.17 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik 

3.5.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik  

Pada sarana distribusi kosmetik, dilakukan pemeriksaan terhadap 41 

sarana dari total target 41 sarana (100%) yang terdiri dari pemeriksaan 

rutin. Hasil pemeriksaan sarana, yaitu 25 sarana (60,97%) memenuhi 

ketentuan dan 16 sarana (39,03%) tidak memenuhi ketentuan karena 

ditemukan mengedarkan produk kosmetika tanpa izin edar (TIE) dan atau 

kedaluwarsa yang masih diletakkan pada etalase. Terhadap pelanggaran 



 
 
 

-52- 
 

tersebut telah dilakukan tindak lanjut sesuai Peraturan BPOM No. 19 

Tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat 

Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetika kepada 

pemilik atau penanggung jawab sarana. Terhadap produk kosmetik tanpa 

izin edar dilakukan pemusnahan dan produk kosmetik kedaluwarsa di 

inventaris untuk dilakukan pengembalian ke distributor ataupun 

pemusnahan. 

 

Grafik 3.18 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

3.5.4 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Kosmetik  

Selain melakukan sampling, pengujian, dan pemeriksaan terhadap sarana 

distribusi dan produksi, Loka POM di Kabupaten Tabalong juga 

melakukan pemantauan terhadap surat edaran yang dikirimkan oleh 

BPOM RI kepada Unit Pelaksana Teknis terkait produk-produk yang 

ditarik dari peredaran maupun terkait pemberian sanksi lainnya serta 

memberikan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan sarana produksi dan 

distribusi yang telah diperiksa.  Pada Tahun 2024, terdapat sebanyak 15 

surat tindak lanjut hasil pengawasan kosmetik yang diserahkan kepada 

pemangku kepentingan, yaitu pelaku usaha dan lintas sektor dan 12 surat 

(80%) yang mendapatkan feedback dari pemangku kepentingan. 
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3.6. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN 
KEMASAN PANGAN  

3.6.1. Sampling dan Pengujian Produk Pangan  

Dalam melaksanakan fungsinya di bidang pengawasan mutu dan 

keamanan produk pangan dan bahan berbahaya, Loka POM di 

Kabupaten Tabalong pada tahun 2024 melakukan sampling produk 

pangan. Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Tabalong telah 

melakukan sampling produk pangan sebanyak 72 sampel yang terdiri 

dari 29 sampel targeted dan 43 sampel acak dan 20 sampel pangan 

fortifikasi. Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin, 

Balai Besar POM di Palangkaraya, Balai Besar POM di Pontianak, dan 

Balai Besar POM di Samarinda berdasarkan Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Regionalisasi Laboratorium untuk pengujian parameter 

tertentu. Hasil pengujian sampel pangan sebanyak 72 sampel (100%) 

MS (MS Uji dan MS Penandaan) Hasil pengujian sampel pangan 

fortifikasi sebanyak 20 sampel (100%) MS (MS Uji dan MS Penandaan). 

 

Grafik 3.19 Hasil Sampling dan Pengujian Pangan Olahan dan Pangan Fortifikasi 
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3.6.2. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan  

Cakupan pengawasan Loka POM di Kabupaten Tabalong memiliki 1.017 

sarana produksi pangan yang terdiri dari 999 sarana industri rumah 

tangga pangan (IRTP) dan 18 sarana industri pangan (MD). Pada Tahun 

2024, target pemeriksaan sarana produksi pangan adalah 20 IRTP dan 

10 industri pangan (MD). Telah dilakukan pemeriksaan terhadap 25 

sarana IRTP dengan hasil pemeriksaan 20 sarana (79,20%) memenuhi 

ketentuan dan 5 sarana (20,8%) tidak memenuhi ketentuan. Sarana 

Produksi belum memiliki dokumentasi pencatatan produksi, dokumen 

produksi tidak mutakhir merupakan temuan terbanyak yang 

menyebabkan sarana pangan menjadi tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). Terhadap temuan tersebut dilakukan tindak lanjut berupa 

rekomendasi ke Dinas Kesehatan Kabupaten setempat untuk diberikan 

Pembinaan. 

 

Grafik 3.20 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Industri Rumah Tangga Pangan 

Pengawasan juga dilakukan terhadap industri pangan MD sebanyak 10 

sarana. Sebanyak 9 sarana (90%) memenuhi ketentuan dan 1 sarana 

(10%) tidak memenuhi ketentuan disebabkan tidak adanya kegiatan 

produksi, proses produksi terakhir dilakukan pada bulan Juni 2024. 
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Grafik 3.21 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Industri Pangan MD 

 

 

Gambar 3.1 Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Olahan 

3.6.3. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan  

Pemeriksaan setempat sarana distribusi pangan dilakukan terhadap 

distributor serta sarana ritel seperti swalayan, toko/warung dan grosir. 

Pada jalur distribusi dilakukan pemeriksaan terhadap 70 sarana dari total 

target 58 sarana (120,69% pencapaian) dengan hasil pemeriksaan 68 
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sarana (97,14%) memenuhi ketentuan (MK) dan 2 sarana (2,86%) tidak 

memenuhi ketentuan (TMK). 

 

Grafik 3.22 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

 

 

Gambar 3.2 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

3.6.4. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Pangan  

Selain melakukan sampling, pengujian, dan pemeriksaan terhadap 

sarana distribusi dan produksi, Loka POM di Kabupaten Tabalong juga 
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melakukan pemantauan terhadap surat edaran yang dikirimkan oleh 

BPOM RI kepada Unit Pelaksana Teknis terkait produk-produk yang 

ditarik dari peredaran maupun terkait pemberian sanksi lainnya serta 

memberikan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan sarana produksi 

dan distribusi yang telah diperiksa.   

Pada Tahun 2024, terdapat sebanyak 23 surat tindak lanjut hasil 

pengawasan pangan yang diserahkan kepada pemangku kepentingan, 

yaitu pelaku usaha dan lintas sektor dan 15 surat (65,21%) yang 

mendapatkan feedback dari pemangku kepentingan. 

3.7. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU 
DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN  

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

untuk sertifikasi produk dan fasilitasi produksi dan/atau distribusi obat dan 

makanan pada tahun 2024 yang telah diselesaikan Loka POM di Kabupaten 

Tabalong adalah 100%. Permohonan rekomendasi/sertifikasi diterima dan 

diterbitkan terdiri dari Audit PSB Menengah Besar, Izin Penerapan CPPOB 

dan Verifikasi IP CPPOB. Untuk tahun 2024 rekomendasi terbanyak yang 

diterbitkan yaitu rekomendasi Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan 

yang Baik (IP CPPOB) sebanyak 5 sertifikat, diikuti rekomendasi verifikasi 

PSB dalam rangka IP CPPOB UMKM sebanyak 3 sarana, rekomendasi PSB 

Menengah Besar sebanyak 1 sarana. 

Pada tahun 2024, Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

(IP CPPOB) menjadi kontributor terbesar dalam penerbitan rekomendasi 

layanan sertifikasi. Hal ini disebabkan oleh penerbitan Undang-Undang No. 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. Peraturan ini 

menetapkan 24 jenis perizinan berusaha untuk pangan olahan, yang 

kemudian diikuti oleh Peraturan Badan POM No. 10 Tahun 2021 tentang 

Standar Kegiatan Usaha dan Produk dalam Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha Berbasis Risiko di Sektor Obat dan Makanan. Peraturan ini 

mengatur 24 standar kegiatan usaha untuk subsektor pangan olahan. Sebagai 
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tindak lanjut, terbitlah Peraturan Badan POM No. 22 Tahun 2021 mengenai 

Tata Cara Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (CPPOB). IP CPPOB adalah dokumen resmi yang membuktikan bahwa 

fasilitas produksi pangan olahan telah memenuhi dan menerapkan standar 

CPPOB dalam kegiatan produksinya. 

3.7.1. Pendampingan UMKM Pangan Olahan dalam rangka Pemenuhan 
Standar Produksi Pangan Olahan  

Loka POM di Kabupaten Tabalong melakukan pendampingan 

terhadap beberapa sarana Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

seluruh wilayah pengawasan yaitu Kabupaten Kabupaten Tabalong, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan 

Kabupaten Balangan. Loka POM di Kabupaten Tabalong telah 

memberikan pendampingan kepada lima UMKM yang beroperasi di 

sektor pangan dan seluruhnya telah memperoleh Sertifikat Izin 

Penerapan CPOB. Berikut data UMKM yang mendapatkan 

pendampingan : 

1. Dimsum 2258  telah mendapatkan Izin Penerapan CPPOB dengan 

nomor PB-UMKU 151221000807400020002 dan PB-UMKU 

151221000807400010002. 

2. Hanauku Cantik Manis telah mendapatkan Izin Penerapan CPPOB 

dengan Nomor PB-UMKU 022000219163300000001, PB-UMKU 

022000219163300030001 dan PB-UMKU 

022000219163300000005. 

3. Bandeng Presto Abang Ufin telah mendapatkan Izin Penerapan 

CPPOB dengan Nomor PB-UMKU 041121001444600040001 dan 

PB-UMKU 041121001444600010001. 

4. Dapoer Naumar telah mendapatkan Izin Penerapan CPPOB 

dengan Nomor PB-UMKU: 125000051120100000002. 

5. MSB Multi Media telah mendapatkan Izin Penerapan CPPOB 

dengan Nomor PB-UMKU: 912040179350200000001. 
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Selain itu Loka POM di Kabupaten Tabalong juga melakukan fasilitasi 

pendampingan pada UMKM agar dapat memperoleh izin edar MD. Dari 

hasil  pendampingan registrasi produk pada tahun 2024 telah 

dikeluarkan sebanyak 18 izin edar untuk produk pangan olahan 

sebagai berikut : 

1. Garam konsumsi beryodium Cap Layar (BPOM RI MD 

121671000100062) 

2. Kulit Siomay (BPOM RI MD 021635000200080) 

3. Siomay Ayam (BPOM RI MD 221646000300080) 

4. Minuman Serbuk Gula Aren dengan Kunyit (BPOM RI MD 

021682000500083) 

5. Minuman Serbuk Gula Aren dengan Jahe Merah (BPOM RI MD 

021682000400083) 

6. Minuman Serbuk Gula Aren dengan Temulawak (BPOM RI MD 

021682000200083) 

7. Gula Semut Original (BPOM RI MD 021667000300083) 

8. Permen Jahe  (BPOM RI MD 021633000100083) 

9. Es Kristal (BPOM RI MD 021622000100078) 

10. Cireng Cocol Sambal Rujak (BPOM RI MD 221635000100084) 

11. Bandeng Presto (BPOM RI MD 021658000100081) 

12. Ayam Presto (BPOM RI MD 021646000200081) 

13. Bebek Presto  (BPOM RI MD 021646000300081) 

14. AMDK Merk 232 Nurul Muhibbin (Gelas Plastik 220 ml) (BPOM RI 

MD 265216001054) 

15. Minuman Rempah dengan Habbatussauda (BPOM RI MD 

221682000100086) 

16. Tahu Bakso (BPOM RI MD 221646000300040) 

17. VCO Arrabih (BPOM RI MD 021619000100116)  

18. Banchips (BPOM RI MD 241627000100119) 
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Gambar 3.3 Penyerahan simbolis Nomor Izin Edar BPOM pada saat kegiatan Desk 

Registrasi Pangan Olahan 

Seluruh UMKM Pangan Olahan yang didampingi Loka POM di 

Kabupaten Tabalong dengan mekanisme dari Direktorat PMPUPO 

(100%) telah memenuhi standar produksi pangan olahan dengan 

memperoleh Izin Penerapan CPPOB. Dari UMKM yang telah 

memperoleh Izin Penerapan CPPOB, 100% telah dilakukan 

audit/pemeriksaan sarana oleh balai (PSB) dalam kurun waktu kurang 

dari 1 tahun sesuai dengan ketentuan pada Peraturan Badan POM 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan Izin Penerapan 

CPPOB. 

3.7.2. Inovasi SAPA NUSANTARA (Sinergi Pendampingan Mutu 
Keamanan Izin Edar Produk dan Pengembangan Bisnis UMKM 
Obat dan Makanan di Wilayah Penyangga IKN Nusantara)  

a. Advokasi dan Koordinasi Lintas Sektor Pendampingan UMKM  

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan daya saing UMKM di 

Kabupaten Tabalong, Loka POM di Kabupaten Tabalong 

berkomitmen untuk melaksanakan program advokasi dan 

koordinasi lintas sektor yang terintegrasi. Program ini bertujuan 

untuk menciptakan sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah daerah, asosiasi industri, lembaga 

pendidikan, dan komunitas lokal. Melalui kolaborasi yang erat, kami 
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berusaha membangun ekosistem yang mendukung pertumbuhan 

UMKM di sektor obat dan makanan. 

Kegiatan advokasi dimulai dengan penyuluhan dan sosialisasi 

mengenai pentingnya kepatuhan terhadap regulasi yang ditetapkan 

oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan. Kami mengadakan 

pertemuan dengan pelaku usaha, memberikan informasi yang jelas 

dan komprehensif mengenai standar keamanan dan kualitas 

produk. Dengan pemahaman yang baik tentang regulasi, 

diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan kualitas produk 

mereka dan memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk 

mendapatkan sertifikasi. 

Koordinasi lintas sektor juga melibatkan dialog aktif dengan 

pemerintah daerah untuk memastikan dukungan kebijakan yang 

memadai bagi UMKM. Kami berupaya menjalin kemitraan strategis 

dengan dinas terkait, seperti Dinas Koperasi dan UKM, Dinas 

Perdagangan, serta lembaga penelitian dan pengembangan. 

Melalui pertemuan rutin, kami dapat berbagi informasi, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi UMKM, dan 

merumuskan solusi yang tepat. 

Selain itu, kami juga melibatkan lembaga pendidikan dalam 

program ini. Kerjasama dengan SMK dan Universitas setempat 

memungkinkan kami untuk memanfaatkan sumber daya akademis 

untuk menanamkan jiwa-jiwa entrepreneur sejak dini. Mahasiswa 

dan dosen dapat berkontribusi dalam penelitian dan 

pengembangan produk, serta memberikan inovasi yang dapat 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar. Melalui advokasi dan 

koordinasi lintas sektor ini, kami berharap dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM di Kabupaten 

Tabalong. Dengan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, kami 

yakin bahwa UMKM di sektor obat dan makanan akan mampu 

berkembang, berinovasi, dan memberikan kontribusi yang 
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signifikan terhadap perekonomian lokal. Program ini bukan hanya 

tentang pendampingan, tetapi juga tentang membangun komunitas 

yang saling mendukung dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 

Gambar 3.4 Advokasi kewirausahaan industri obat dan Makanan untuk 

siswa SMKN 1 Murung Pudak Tabalong 

b. Screening  UMKM 

Salah satu tahapan penting dalam rangkaian kegiatan SAPA 

NUSANTARA adalah proses screening atau seleksi awal UMKM, 

yang bertujuan untuk memilih UMKM yang layak dan siap 

didampingi dalam program ini. Proses screening ini sangat krusial 

karena menentukan pelaku usaha yang memenuhi kriteria kualitas, 

kapabilitas, serta komitmen untuk mengikuti program 

pendampingan yang disiapkan. 

Metodologi Screening dilakukan dalam beberapa tahapan untuk 

memastikan bahwa UMKM yang terpilih benar-benar memenuhi 

kriteria yang ditentukan. UMKM dinilai berdasarkan beberapa 

kriteria utama, antara lain : 

a. Produk UMKM Wajib memiliki Izin Edar BPOM 

b. Sudah memiliki calon sarana Produksi terpisah 

c. Skala Usaha/Kapasitas Produksi 

d. Memiliki sinergi dengan lintas sektor. 
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Tabel 01. Data Screening UMKM Obat dan Makanan  

No. 
Nama 
UMKM/Pe
milik 

Alamat/Kab/ 
Kota 

Produk 

Kriteria 

Ket. 
Produk 
Wajib Izin 
Edar 
BPOM 

Memiliki 
Calon 
Sarana 
Produksi 

Kapasitas 
Produksi 
Besar 

Sinergi 
dengan 
Linsek 

1 
Dimsum 
2258 

Komplek 
Perumahan 
Pondok Karet,    
Kab. Tabalong 

Dimsum V V V V 4 

2 
Hanauku 
Cantik 
Manis 

Desa Bihara 
Hilir No. 30, 
Kec. Awayan, 
Kab. Balangan 

Gula 
Aren 

V V V V 4 

3 

Bandeng 
Presto 
Abang 
Ufin 

Gang H. 
Hasan RT. 
005 No. 68, 
Kelurahan   
Kebun Sari,   
Kab. HSU 

Bandeng 
Presto 
Frozen 

V V V - 3 

4 
Dapoer 
Naumar 

Perum. 
barabai 
residence, 
kayu bawang 

Cireng 
Frozen 
Food 

V V - V 3 

5 MSB 
Jl. Nurul 
Muhibbin, 
barabai 

Es Kristal - V V V 3 

6 
Aelagha 
Berkah 
Abadi 

Jl. Gerilyaa, 
Perum Naura 
Griya Blok H, 
Desa 
Mandingin 

Banchips - V V V 3 

7 
Paiwakan 
Banua 
Haruyan 

Desa Haruyan, 
Kec. Barabai 

Pentol 
Ikan 
Frozen 
Food 

V V - V 3 
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8 
Jumbo 
Food 

Jl. Telaga 
Sungai Tabuk, 
Mandingin, 
Barabai 

Pentol 
dan 
Bakso 

V V V - 3 

9 
Sambal 
Pangestu 

Desa Labuan 
Amas Utara 

Sambal - - - - 0 

10 Lea 
Desa Labuan 
Amas 

Cincau 
Creamy 
(ready to 
drink) 

V V - - 2 

11 Qamariah 
Desa Batang 
alai 

Minuman 
Botanica 
(Jamu 
Rahayu 
Herbal) 

V V - - 2 

12 Misbah Kec. Haruyan 

Kue 
Jabuk 
Sayidi 
Bain 

- - V - 1 

13 
Sri 
Wahyuni 

Limpasi 
Minuman 
Botanica 

V - - - 1 

14 
Yuni 
Farlina 

Jl. A.Yani, 
Barabai 

Lulur 
Hitam 
Yuni 

V - V - 2 

15 
Sri 
Hendriani 

Birayang, Kec. 
Batang Alai 

Kopi 
Jahe 
merah 

V V V - 3 

16 Amy Liyani 
Jl. A.Yani, 
Barabai 

Deospray V V - - 2 

17 Saudah 
Desa Binjai 
RT. 04/ RW 02 

Minuman 
Botanica 

V - - - 1 

18 Tutut 
Jl. Brigjend h. 
Basri 

Kerupuk - - - - 0 

19 
D&R Es 
Kristal 

Desa Banua 
Kupang, Kec. 
Labuan Amas 
Utara 

Es Kristal V V V - 3 
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c. Bimtek Keamann Produk Obat dan Makanan untuk UMKM  

Bimbingan teknis (bimtek) keamanan pangan sangat penting bagi 

UMKM di wilayah penyangga Ibu Kota Negara (IKN) karena 

memastikan produk yang dihasilkan memenuhi standar kesehatan 

dan keamanan. Wilayah ini memiliki potensi besar sebagai 

pemasok kebutuhan pangan bagi IKN, sehingga penting bagi 

UMKM untuk memahami dan menerapkan praktik keamanan 

pangan yang baik. Dengan mengikuti bimtek, pelaku usaha dapat 

meningkatkan kualitas produk, memperluas pasar, dan 

membangun reputasi yang kuat. Selain itu, kepatuhan terhadap 

regulasi keamanan pangan akan memperkuat daya saing UMKM 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal serta mewujudkan 

ketahanan pangan di wilayah strategis ini. 

Dalam Rangkaian Layanan Sapa Nusantara, Bimtek Dilakukan di 3 

Tempat yaitu kabupaten Balangan, Kerjasama dengan Dinkes dan 

Pelaku usaha Catering. Di Tabalong, kerjasama dengan BNN dan 

Pemerintah Desa Murung Pudak, Serta Kegiatan Terpadu empat 

Kabupaten. 

 

Gambar 3.5 Bimtek UMKM di Kabupaten Balangan 
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d. Pendampingan dan Sertifikasi Sarana produksi Obat dan 
Makanan untuk UMKM 

Dalam rangka mendukung pelaku usaha, Loka POM di Kabupaten 

Tabalong menyediakan program pendampingan yang komprehensif, 

mulai dari pendampingan penyusunan lay out sarana produksi 

hingga proses sertifikasi yang diperlukan untuk memastikan produk 

memenuhi standar keamanan dan kualitas yang ditetapkan. 

Pendampingan dimulai dengan evaluasi menyeluruh terhadap 

sarana produksi yang dimiliki oleh UMKM. Petugas melakukan 

analisis untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

proses produksi, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang 

diperlukan. Petugas juga membantu UMKM dalam merancang dan 

membangun fasilitas produksi yang sesuai dengan regulasi, 

sehingga mereka dapat memproduksi barang dengan efisiensi dan 

kualitas yang tinggi. 

Selanjutnya, petugas memberikan pendampingan mengenai 

produksi obat dan makanan sesuai dengan GMP, termasuk 

manajemen kualitas, pengendalian risiko, dan penerapan standar 

operasional prosedur (SOP). Setelah sarana produksi siap, petugas 

mendampingi proses sertifikasi yang diperlukan untuk mendapatkan 

izin sesuai dengan peraturan yang berlaku. Petugas membantu 

UMKM dalam mempersiapkan semua dokumen dan persyaratan 

yang dibutuhkan, serta mendampingi mereka selama proses audit 

dan evaluasi. Dengan sertifikasi yang diperoleh, produk UMKM tidak 

hanya memenuhi standar keamanan, tetapi juga mendapatkan 

kepercayaan dari konsumen, yang sangat penting untuk memperluas 

pangsa pasar. 

Melalui kegiatan ini, kami berharap dapat memberdayakan UMKM di 

sektor obat dan makanan untuk tumbuh dan berkembang, serta 

berkontribusi pada perekonomian lokal. Dengan sarana produksi 

yang memadai dan produk yang terstandarisasi, UMKM akan lebih 
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siap bersaing di pasar yang semakin kompetitif, sekaligus 

memberikan jaminan kualitas kepada konsumen. 

 

 

Gambar 3.6 Pendampingan Sarana Produksi Obat dan Makanan 

e. Fasilitasi Registrasi Produk Obat dan Makanan  

Izin edar BPOM sangat penting untuk memastikan produk obat dan 

makanan yang beredar di pasar aman, bermutu, dan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Tanpa izin ini, produk berisiko mengandung 

bahan berbahaya atau tidak memenuhi persyaratan kesehatan, yang 

dapat membahayakan konsumen.  

Izin edar juga memberikan jaminan kepercayaan kepada konsumen 

bahwa produk telah melalui pengujian dan pengawasan ketat. Bagi 

UMKM, memiliki izin edar adalah langkah penting untuk memperluas 

pasar dan membangun reputasi produk yang kredibel dan 

terpercaya. 
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Gambar 3.7 Penyeraran Nomor Izin Edar BPOM 

f. Forum Business Opportunity, Development and Sustainability 
untuk UMKM Obat dan Makanan  

Loka Pengawas Obat dan Makanan (POM) di Kabupaten Tabalong 

mengadakan Bimbingan Teknis Business Development sebagai 

upaya untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam bidang Obat dan 

Makanan, sekaligus mencegah kejahatan di sektor ini. Acara yang 

diselenggarakan di Aula PLUT KUMKM Tabalong ini diikuti oleh 10 

peserta dari Kabupaten Tabalong, Balangan, Hulu Sungai Utara, dan 

Hulu Sungai Tengah (15/10/2024). 

Kepala Loka POM di Kab Tabalong, Taufiqurrohman, S.Si., M.AB 

membahas konsep Business Model Canvas, sebuah alat penting 

untuk memetakan model bisnis yang efektif bagi para pelaku usaha. 

Selain itu, CEO Bakul Banua sekaligus Business & Product 

Development Manager PT Sari Gading berbagi pengalaman tentang 

pengembangan bisnis dan strategi pemasaran, khususnya di media 

sosial. Pentingnya digital marketing dalam memperluas jangkauan 

pasar dan meningkatkan daya saing produk. "Di era digital ini, media 

sosial adalah salah satu kunci sukses untuk mengembangkan usaha. 
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Dengan strategi pemasaran yang tepat, UMK dapat 

memperkenalkan produk mereka secara lebih luas dan efektif,". 

Adapun tujuan dilaksanakan kegiatan Bimbingan Teknis Business 

Development Dalam Rangka Peningkatan Kapasitas UMK Obat dan 

Makanan sebagai Tindakan Pencegahan Kejahatan Obat dan 

Makanan adalah : 

a. Meningkatkan pemahaman pelaku Usaha di bidang Obat dan 

Makanan mengenai pengembangan bisnis yang berkelanjutan. 

b. Memberikan pengetahuan tentang strategi pemasaran digital 

sebagai langkah efektif memperluas pasar. 

c. Mencegah kejahatan Obat dan Makanan dengan memastikan 

produk UMKM sesuai dengan standar keamanan. 

 

Gambar 3.8 Bimtek Business Development 

g. Jejaring untuk UMKM Obat dan Makanan  

Sebagai bentuk komitmen dalam mendukung pengembangan bisnis 

UMKM di bidang Obat dan makanan, Loka Pengawas Obat dan 

Makanan (POM) Kabupaten Tabalong tidak hanya memberikan 

pembinaan teknis, tetapi juga aktif membangun jejaring pemasaran 
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yang lebih luas. Salah satu langkah strategis yang dilakukan adalah 

dengan menggandeng Kafe Nusantara yang ada di Gedung Merah 

Putih, Kantor Badan POM RI dan jaringan toko retail yang tersebar di 

daerah sekitar Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara. 

Kolaborasi ini bertujuan untuk memberikan peluang lebih besar bagi 

produk-produk UMKM yang telah terdaftar dan mendapatkan izin 

edar dari BPOM. Produk yang memenuhi standar keamanan dan 

kualitas akan memiliki kesempatan untuk dipasarkan di Kafe 

Nusantara dan toko retail modern. Ini adalah langkah nyata yang 

diambil oleh Loka POM Tabalong untuk meningkatkan daya saing 

produk UMK di pasar yang lebih luas. 

�³�'�H�Q�J�D�Q�� �D�N�V�H�V�� �N�H�� �M�D�U�L�Q�J�D�Q�� �G�L�V�W�U�L�E�X�V�L�� �\�D�Q�J�� �O�H�E�L�K�� �E�D�L�N���� �S�D�U�D�� �S�H�O�D�N�X��

UMK diharapkan dapat memperluas pangsa pasar, memperkuat 

brand awareness, serta meningkatkan pendapatan. Kolaborasi ini 

juga mendorong UMK untuk terus berinovasi dalam menghasilkan 

produk yang tidak hanya aman dan berkualitas, tetapi juga memiliki 

�Q�L�O�D�L���M�X�D�O���\�D�Q�J���W�L�Q�J�J�L���G�L���S�D�V�D�U���Q�D�V�L�R�Q�D�O�´�� 

3.8. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL  

3.8.1. Pemantauan Iklan  

Media periklanan merupakan salah satu cara untuk menyampaikan 

pesan agar menarik perhatian, membujuk dan mendorong konsumen 

untuk membeli suatu barang atau jasa. Dengan begitu, iklan harus 

mengandung pemberitahuan dan memiliki sifat mempengaruhi 

pembaca atau konsumen. Namun informasi yang diberitakan harus 

disampaikan secara benar. Selain itu, juga harus sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang iklan dalam 

suatu media sehingga dapat mencegah munculnya iklan yang 

merugikan atau menyesatkan masyarakat. Iklan yang baik harus 

objektif, memberikan informasi sesuai kenyataan, tidak boleh 



 
 
 

-71- 
 

menyimpang, lengkap mengandung hal-hal yang harus diperhatikan, 

tidak menyesatkan, dan tidak berlebihan.  

Pemantauan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Tabalong 

pada tahun 2024 terhadap iklan obat, obat tradisional, suplemen 

kesehatan, kosmetik, pangan olahan dan rokok dengan media iklan 

berupa media cetak, elektronik, luar ruang, dan leaflet / brosur 

sebanyak 473 (empat ratus tujuh puluh tiga) jenis iklan yang terdiri dari 

93 iklan obat, 16 iklan obat bahan alam, 6 Iklan obat kuasi, 11 iklan 

suplemen kesehatan, 118 iklan kosmetik, 89 iklan pangan dan 140 

iklan rokok. Hasil pemantauan iklan diperoleh 333 iklan (70,40%) 

memenuhi ketentuan (MK) sementara 140 iklan (29,59%) tidak 

memenuhi ketentuan (TMK). 

1. Pemantauan Iklan Obat  

Hasil pemeriksaan terhadap iklan obat sebanyak 87 iklan dan 

dilakukan pemantauan terhadap 93 iklan dengan hasil 86 (92,47%) 

memenuhi ketentuan (MK) dan 7 (7,53%) tidak memenuhi 

ketentuan. Ketentuan iklan yang dilanggar karena belum 

mendapatkan persetujuan dari BPOM untuk ditayangkan/ 

ditampilkan pada media sosial. 

 
Grafik 3.23 Hasil Pemantauan Iklan Obat 

2. Pemantauan Iklan Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, 

dan Obat Kuasi  
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Target Tahun 2024 adalah 15 iklan Obat Bahan Alam, 5 iklan Obat 

Kuasi, dan 10 iklan Suplemen Kesehatan. Iklan yang diawasi 

sebanyak 16 iklan untuk obat bahan alam tercapai 16 iklan 

(106,66%) dengan hasil Iklan obat bahan alam sebanyak 8 (50%) 

memenuhi ketentuan (MK) dan 8 (50%) tidak memenuhi ketentuan 

(TMK) dan 11 iklan untuk suplemen kesehatan tercapai 11 (110%) 

dengan hasil Iklan suplemen kesehatan sebanyak 6 (54,54%) 

memenuhi ketentuan (MK) dan 5 (45,45%) tidak memenuhi 

ketentuan (TMK) serta iklan Obat Kuasi tercapai 6 (120%) dengan 

hasil Iklan Obat Kuasi sebanyak 6 (10%) memenuhi ketentuan 

(MK). Ketentuan iklan yang dilanggar sehingga iklan menjadi TMK 

karena mencantumkan klaim berlebihan atau dilarang dan tidak 

sesuai dengan persetujuan klaim dari BPOM. 

 

Grafik 3.24 Hasil Pemantauan Iklan Obat Bahan Alam 

 

Grafik 3.25 Hasil Pemantauan Iklan Suplemen Kesehatan 
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Grafik 3.26 Hasil Pemantauan Iklan Obat Kuasi 

3. Pemantauan Iklan Kosmetik  

Untuk iklan kosmetik, target pengawasan tahun 2024 sebanyak 110 

iklan, telah dilakukan pengawasan terhadap 118 iklan (107,27%) 

Total iklan memenuhi ketentuan sebanyak 78 (66,10%) sedangkan 

iklan tidak memenuhi ketentuan sebanyak 40 (33,90%). Beberapa 

hal yang dilanggar sehingga menyebabkan iklan menjadi TMK 

antara lain mencantumkan klaim yang dilarang dan mencantumkan 

logo BPOM serta mencantumkan testimoni masyarakat. 

 
Grafik 3.27 Hasil Pemantauan Iklan Kosmetik 

4. Pemantauan Iklan Pangan  

Untuk iklan pangan target tahun 2024 adalah 75 iklan, telah 

dilakukan pengawasan terhadap 89 iklan (118,67%) dari media 

cetak, media internet dan media luar ruang. Total iklan memenuhi 

ketentuan sebanyak 86 (96,63%) sedangkan iklan tidak memenuhi 
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ketentuan sebanyak 3 (3,37%). Beberapa hal yang dilanggar 

sehingga menyebabkan iklan menjadi TMK antara lain klaim 

berlebihan dan tidak sesuai dengan persetujuan iklan dari BPOM. 

 
Grafik 3.28 Hasil Pemantauan Iklan Pangan 

5. Pemantauan Iklan Rokok  

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan 

pengawasan iklan rokok di media luar ruang sebanyak 140 iklan 

(116,67%) melebihi dari target 120 iklan selama 1 (satu) tahun. Dari 

semua iklan terdapat iklan memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 63 

iklan (45%) sedangkan iklan tidak memenuhi ketentuan (TMK) 

sebanyak 77 iklan (55%). 

 

Grafik 3.28 Hasil Pemantauan Iklan Rokok 

Tindak lanjut hasil pengawasan iklan obat, obat bahan alam, 

suplemen kesehatan, kosmetik, pangan dan rokok yang dilakukan 

oleh petugas Loka POM di Kabupaten Tabalong dengan melakukan 

pelaporan pengawasan iklan setiap bulan ke BPOM Pusat melalui 
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Direktorat masing-masing komoditi pengawasan ataupun melalui 

Sistem Informasi Pelaporan terpadu (SIPT).  Selanjutnya Badan 

POM memberikan sanksi kepada pihak yang memiliki produk yang 

diiklankan tersebut, dimana Loka POM di Kabupaten Tabalong 

akan mendapatkan tembusan atas hasil verifikasi pengawasan 

iklan-iklan tersebut. Secara rinci pengawasan iklan dapat dilihat 

pada Lampiran Tabel 10. 

3.8.2. Pemantauan Label  

Label/penandaan melekat pada suatu produk. Label tersebut 

memegang peranan yang sangat penting sehingga penggunaan suatu 

produk tepat dan sesuai dengan tujuan. Label harus objektif, yaitu 

harus memberikan informasi sesuai kenyataan yang ada dan tidak 

boleh menyimpang dari sifat kemanfaatan dan keamanan; lengkap, 

yaitu harus juga mencantumkan hal-hal yang harus diperhatikan; tidak 

menyesatkan, yaitu informasi harus jujur, akurat, bertanggung jawab 

serta tidak mengakibatkan penggunaan yang berlebihan dan tidak 

benar. Pemantauan label / penandaan dilakukan terhadap obat, obat 

bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik, pangan 

olahan, dan rokok. 

Pelaksanaan evaluasi label/penandaan obat dan makanan di Loka 

POM di Kabupaten Tabalong pada tahun 2024 sebanyak 486 sampel 

dengan hasil pemantauan label sebanyak 466 label (95,89%) 

memenuhi ketentuan (MK) sementara 20 label (4,11 %) tidak 

memenuhi ketentuan (TMK). Evaluasi pengawasan label obat, obat 

bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, kosmetik, pangan dan 

rokok yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Tabalong setiap 

bulan dilaporkan ke BPOM RI (Direktorat masing-masing komoditi 

pengawasan) melalui Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT). 

Selanjutnya BPOM RI akan memberikan sanksi kepada pihak yang 

memiliki produk tersebut, dimana Loka POM di Kabupaten Tabalong 
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akan mendapatkan tembusan atas hasil verifikasi pengawasan label 

tersebut. Secara rinci pengawasan label dapat dilihat pada Lampiran 

Tabel 11. 

1. Pemantauan Label Obat  

Loka POM di Kabupaten Tabalong selama Tahun 2024 melakukan 

pengawasan Label/Penandaan obat terhadap seluruh sampel 

sebanyak 100 sampel. Hasil pengawasan label/penandaan obat 

diperoleh 100 label (100,00 %) memenuhi ketentuan (MK). 

 
Grafik 3.29 Hasil pemantauan label Obat 

2. Pemantauan Label Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen 

Kesehatan dan Kosmetik  

Loka POM di Kabupaten Tabalong selama Tahun 2024 melakukan 

pengawasan Label/Penandaan obat bahan alam, suplemen 

kesehatan, obat kuasi dan kosmetik terhadap seluruh sampel. Hasil 

pengawasan label/penandaan obat bahan alam dilakukan 

sebanyak 69 sampel (100%) diperoleh 69 label (100,00%) 

memenuhi ketentuan (MK). Hasil pengawasan label/penandaan 

suplemen kesehatan dilakukan sebanyak 21 sampel (100 %) 

diperoleh 21 label (100%) memenuhi ketentuan (MK). Hasil 

pengawasan label/penandaan obat kuasi sebanyak 5 sampel 

(100%) diperoleh 5 label (100%) memenuhi ketentuan (MK). Hasil 
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pengawasan label/penandaan Kosmetik sebanyak 127 sampel 

(100%) diperoleh 127 label (100,00 %) memenuhi ketentuan (MK). 

 

Grafik 3.30 Hasil pemantauan label Obat Bahan Alam 

 

Grafik 3.31 Hasil pemantauan label Obat Kuasi 

 

Grafik 3.32 Hasil pemantauan label Suplemen Kesehatan 
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Grafik 3.33 Hasil pemantauan label Kosmetik 

3. Pemantauan Label   Pangan  

Pengawasan label/penandaan pangan selama tahun 2024 

terhadap seluruh sampel pangan yang disampling secara rutin. 

Hasil pengawasan label/penandaan pangan dilakukan sebanyak 93 

sampel (100 %) diperoleh 92 label sampel (98,93 %) memenuhi 

ketentuan (MK) dan 1 label (1,07 %) tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). 

 

Grafik 3.34 Hasil pemantauan label Pangan Olahan 

4. Pemantauan Label   Rokok  

Pengawasan label/penandaan rokok selama tahun 2024 sebanyak 

71 sampel (100 %) diperoleh 52 label (73,24 %) memenuhi 

ketentuan (MK) dan 19  label ( 26,76 %) tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). 
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Grafik 3.35 Hasil pemantauan label Rokok 

 

3.9 Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan  

3.9.1. Kegiatan Intelijen  

Pada tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Tabalong melakukan 

kegiatan intelijen sebanyak 26 (dua puluh enam) sarana di 4 (empat) 

Kabupaten (Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, Kabupaten Tabalong, Kabupaten Balangan) terhadap sarana 

distribusi Obat dan Makanan dengan rincian sebagai berikut: 

 

Grafik 3.36. Kegiatan Intelijen Loka POM di Kabupaten Tabalong tahun 2024 

Laporan hasil kegiatan intelijen akan digunakan sebagai informasi awal 

untuk penyusunan daftar target penindakan dan apabila telah benar 
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terjadi pelanggaran di bidang Obat dan Makanan maka dapat 

ditindaklanjuti dengan Operasi Penindakan. 

 

Grafik 3.36. Hasil Kegiatan Intelijen Loka POM di Kabupaten Tabalong tahun 2024 

Data tersebut menunjukan bahwa jumlah kasus penyalahgunaan 

didominasi oleh komoditi Obat. Dimana sebagian besar penyalahgunaan 

berupa peredaran Obat-Obat Tertentu dengan zat aktif berupa 

Trihexyphenidyl HCI. Obat-Obat Tertentu tersebut kerap disalahgunakan 

bagi kalangan pria dewasa dengan profil pekerjaan sebagian besar 

sebagai buruh serta terdapat pula pelaku penyalahgunaan dari kalangan 

pelajar. Selain itu, adanya kasus Obat Bahan Alam tanpa izin edar juga 

menjadi perhatian petugas Loka POM di Kabupaten Tabalong untuk 

melakukan pendalaman informasi dikarenakan masih minimnya 

kesadaran masyarakat akibat dari konsumsi Obat Bahan Alam tanpa izin 

edar yang diduga mengandung BKO (Bahan Kimia Obat) dalam jangka 

panjang. Komoditi lainnya yaitu Kosmetik kerap ditemukan Kosmetik 

tanpa izin edar yang belakangan ini cukup banyak dicari oleh kalangan 

remaja wanita hingga dewasa. Sehingga diperlukan edukasi ke berbagai 

lapisan masyarakat tentang bahaya penggunaan Obat dan Makanan 

ilegal serta memaksimalkan pengawasan terhadap sarana distribusi 

Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong. 
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3.9.2. Penyidikan Perkara  

Guna melindungi masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang 

berisiko terhadap kesehatan, Loka POM di Kabupaten Tabalong telah 

melaksanakan Operasi Penindakan berupa penertiban peredaran 

produk Obat, Obat Bahan Alam, serta obat keras di sarana yang tidak 

memiliki kewenangan untuk melakukan praktik kefarmasian. Pro Justitia 

sebagai upaya penegakan hukum yang bertujuan memberikan efek jera 

terhadap pelaku atau pemilik sarana yang melakukan tindak pidana di 

bidang Obat dan Makanan serta sebagai upaya untuk memutus rantai 

peredaran Obat dan Makanan ilegal. 

  Tabel. 3.2 Progres Perkara yang ditangani di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

No. 
Kabupate

n 

Jenis 

Temua

n 

SPD

P 

Taha

p I 
P-19 P-21 

Tahap 

II 

Nilai 

Keekonomia

n (Rp.) 

1 Tabalong Obat 

TIE 

- - - 2 - 12.893.000 

2 Balangan Obat 

TIE 

- - - - 1 8.000.000 

3. Hulu 

Sungai 

Utara 

Obat 

Keras, 

Obat 

Bahan 

Alam 

TIE 

- - - - 1 18.323.000 
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4. Hulu 

Sungai 

Tengah 

- - - - - - - 

Pada tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Tabalong berhasil melebihi 

target perkara yaitu sebanyak 4 (empat) perkara dengan target sebanyak 

2 (dua) perkara. Dari 4 perkara tersebut, terdapat 2 perkara yang telah 

dilakukan penyerahan tersangka dan barang bukti (Tahap II) dimana 

proses penyelesaian perkara tersebut diawali dengan koordinasi yang 

intensif dan efektif terhadap Criminal Justice System (CJS) dalam hal ini 

melibatkan unsur Kejaksaan dan Kepolisian setempat sehingga seluruh 

proses rangkaian penyidikan hingga penuntutan perkara tersebut dapat 

diselesaikan dalam rentang waktu 1 bulan. Terdapat 2 (dua) perkara 

dinyatakan berkas lengkap (P-21). Serta terdapat 2 (dua) perkara carry 

over yang dilakukan SP3 pada pada Triwulan IV tahun 2024 dikarenakan 

tidak cukup alat bukti. 

Tabel. 3.3 Temuan Operasi Penindakan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

No. 
Jenis 

Temuan 
Item Pcs 

Nilai 

Keekonomian 

(Rp.) 

1 Obat TIE 3 2.081 15.567.000 

2 Obat Bahan 

Alam TIE 

14 290 2.572.000 

3. Obat Keras 151 10.081 15.141.000 

4. Obat Keras 

Kedaluwarsa 

8 460 610.000 
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5. Telepon 

Genggam 

3 3 3.800.000 

6. Uang Tunai - - 1.526.000 

Berdasarkan data temuan operasi Penindakan, jumlah komoditi yang 

dominan ditemukan sebagai barang bukti dalam perkara yang ditangani 

oleh PPNS Loka POM di Kabupaten Tabalong didominasi oleh produk 

Obat Keras sebanyak 159 item dengan jumlah barang bukti sebanyak 

10.541 pcs. Namun barang bukti yang mendominasi dari 3 perkara yaitu 

Obat TIE (mengandung Trihexyphenidyl HCI). Selain temuan barang 

bukti berupa Sediaan Farmasi, terdapat pula barang bukti berupa 

telepon genggam sebanyak 3 buah serta uang tunai sejumlah Rp. 

1.526.000,- (satu juta lima ratus dua puluh enam ribu rupiah). Adapun 

keseluruhan temuan memiliki nilai keekonomian mencapai Rp. 

39.216.000,- (tiga puluh sembilan juta dua ratus enam belas ribu rupiah). 
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Gambar 3.9. Barang Bukti Penyidikan (4 Perkara) 

3.9.3. Pemetaan Rawan Kasus  

Untuk menilai kerawanan wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Tabalong terhadap kejahatan Obat dan Makanan maka dilakukan 

pemetaan. Pemetaan kerawanan kejahatan Obat dan Makanan 

dilakukan dengan menginput dan mengompilasi data kerawanan 

kejahatan di seluruh wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong 

melalui Aplikasi Dashboard Penindakan dan dimutakhirkan secara 

berkala. 

Berdasarkan data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong terdapat 49 (empat puluh 

sembilan) kasus yang telah dilaporkan dan terinventarisir dengan rincian 

sebagai berikut: 

 

Tabel. 3.4. Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja  

Loka POM di Kabupaten Tabalong 

No. Kabupaten Jumlah Kasus 

1 Tabalong 17 

2 Balangan 9 

3 Hulu Sungai Utara 11 

4 Hulu Sungai Tengah 8 

 

Merujuk pada data-data di atas, kerawanan kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong paling 

banyak berada di Kabupaten Tabalong (17 kasus), diikuti oleh 

Kabupaten Hulu Sungai Utara (11 kasus), Kabupaten Balangan (9 

kasus) dan Kabupaten Hulu Sungai Tengah (8 kasus). 
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Grafik 3.37. Jenis Kejahatan Obat dan Makanan Berdasarkan Komoditas 

Berdasarkan grafik di atas, jenis kejahatan yang tertinggi di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong tahun 2024 adalah Obat 

dengan persentase kasus 68,88% (31 data), jenis Obat yang banyak 

beredar di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong berupa 

Obat Tanpa Izin Edar (TIE) yaitu tablet obat curah berwarna putih 

dengan logo Y di salah satu sisinya. Berdasarkan hasil pengujian tablet 

obat curah berwarna putih dengan logo Y tersebut mengandung 

Trihexyphenidyl HCI. Selain Obat, jenis kejahatan yang ditemukan di 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong adalah Obat Bahan 

Alam (Tanpa Izin Edar) yang diduga mengandung BKO (Bahan Kimia 

Obat) sebanyak 20% (9 data), serta kasus pada Kosmetik (Tanpa Izin 

Edar) sebanyak 8,89% (4 data) diantaranya berupa produk Handbody 

racikan dan produk Kosmetik dengan merk Brilliant yang berasal dari 

Filipina. Adapun produk kosmetik merk Brilliant tersebut diduga 

mengandung Hidrokuinon. Hidrokuinon sendiri merupakan bahan yang 

dilarang ditambahkan dalam sebuah produk kosmetik. 
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Grafik 3.38 Modus Peredaran Kejahatan Obat dan Makanan Berdasarkan 

Komoditas 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa modus peredaran Kejahatan 

Obat dan Makanan yang mendominasi pada tahun 2024 adalah 

penjualan secara rumahan (konvensional). Selain itu terdapat pula 

potensi peredaran kejahatan Obat dan Makanan pada Lapak, Toko, 

Toko Obat, Apotek dan Prakter Dokter. 

3.9.4. Patroli Siber  

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini menyebabkan 

kemudahan akses informasi bagi setiap individu. Kemudahan tersebut 

diantaranya akses untuk menjual dan membeli suatu produk dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. Sebagai langkah pencegahan 

dan pengawasan, Loka POM di Kabupaten Tabalong juga melakukan 

pengawasan Obat dan Makanan secara daring melalui media social 

(Facebook, Tiktok, Instagram) dan e-commerce (Tokopedia, Shopee) 

yang beredar di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tabalong dan 

ditindaklanjuti dengan pengajuan rekomendasi takedown terkait link 

yang melakukan penjualan Obat dan Makanan yang tidak memiliki izin 

edar (TIE) secara daring.  

Rekomendasi laporan hasil patroli siber yang dilaporkan, telah 

ditindaklanjuti dengan pengajuan rekomendasi takedown kepada 
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